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ABSTRAK

Suci Ramadhani. 2019. PERSEPSI SISWA SMK TERHADAP KOMPETENSI 

PRAKTEK LAPANGAN KEPENDIDIKAN MAHASISWA 

JURUSAN TATA RIAS DAN KECANTIKAN FPP UNP

Penelitian ini dilatarbelakangi karena terdapatnya persepsi berbeda yang dikemukakan 
oleh siswa SMKN 6 Padang terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa 
Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 
informasi tentang: (1) Persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias 
dan Kecantikan ditinjau dari aspek pedagogik, (2) Persepsi siswa terhadap kompetensi 
mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek kepribadian, (3) 
Persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan 
ditinjau dari aspek sosial, dan (4) Persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK 
Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek profesional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini 
adalah siswa SMKN 6 Padang sebanyak 161 orang dan sampel sebanyak 80 orang dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Alat pengumpul datanya 
adalah angket dengan skala likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik 
analisis data menggunakan rumus presentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Persepsi Siswa SMK Terhadap 
Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan 
Kecantikan FPP UNP berada pada kategori cukup baik dengan presentase 78% (2) Persepsi 
Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa 
Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori baik dengan presentase 
83% (3) Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan 
Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori baik dengan 
presentase 85% (4) Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek
Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada 
pada kategori baik dengan presentase 81%.

Kata Kunci : Persepsi, Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kehidupan seseorang. Dengan adanya pendidikan seseorang mampu 

membentuk dan memperbaiki akhlak dan budi pekertinya. Terkait dengan hal 

tersebut, undang-undang Republik Indonesia tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, pasal 1 menjelaskan : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dalam proses pembelajaran. Agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakan 
bangsa dan negara”.

Pada penerapan pelaksanaan pendidikan di Indonesia, ada dua jalur 

yang dapat digunakan, yaitu jalur formal dan jalur nonformal, jalur formal 

merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang seperti TK, SD, 

SLTP, SLTA dan perguruan tinggi. Sedangkan jalur nonformal merupakan 

jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilakukan secara 

struktur dan berjenjang, seperti paket A, B, dan C.

Perguruan tinggi merupakan salah satu pendidikan formal yang 

bertugas dan bertanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa sesuai 

dengan sistem pendidikan nasional. Selain itu perguruan tinggi bidang 

keguruan yang mencetak calon guru berpengaruh terhadap mutu pendidikan, 

dengan kata lain bermutunya tempat pendidikan calon guru maka akan 
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berkualitas pendidikan calon guru dan berkompeten calon guru dibidangnya 

untuk mempersiapkan diri masuk kedalam dunia kerja (Zari, 2015).

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai salah satu perguruan tinggi 

yang menghasilkan guru dalam bidang profesional keguruan. Seluruh 

mahasiswa yang disiapkan menjadi guru diwajibkan mengambil Mata Kuliah 

Dasar Kependidikan (MKDK) yaitu mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu 

Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Filsafat Pendidikan, Bimbingan dan 

Konseling, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Berkaitan dengan itu, di 

UNP terdapat banyak fakultas, seperti fakultas ilmu pendidikan, fakultas ilmu 

keolahragaan, fakultas ekonomi, fakultas ilmu sosial, FMIPA, fakultas teknik, 

fakultas bahasa dan seni, dan fakultas pariwisata dan perhotelan dimana tidak 

hanya pendidikan saja tetapi ada juga yang Non Kependidikan (NK) seperti 

contohnya fakultas pariwisata dan perhotelan ada jurusan atau prodi yang 

tidak hanya pendidikan tetapi juga ada yang NK seperti jurusan pariwisata. 

Pada Fakultas Pariwisata dan Perhotelan terdapat Jurusan Tata Rias 

dan Kecantikan yang mencetak calon guru tata rias dan kecantikan maupun 

menjadi seorang pengusaha atau beutycian di bidang kecantikan (Visi Misi 

Jurusan Tata Rias dan Kecantikan). Perkembangan terkini sudah banyak 

alumni dari jurusan tata rias dan kecantikan UNP yang menjadi guru, dosen 

bahkan membuka usaha di bidang kecantikan seperti salon dan menjadi 

seorang make up artist (MUA). Jurusan tata rias dan kecantikan 

menginterprestasikan mata kuliah praktek maupun yang bersifat keguruan 

pada dua praktek lapangan yaitu praktek lapangan industri (PLI) dan praktek 
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lapangan kependidikan (PLK). Dimana PLI dilaksanakan di salon-salon atau

di media pertelevisian sedangkan PLK dilaksanakan di sekolah-sekolah yang 

ada jurusan kecantikannya.

Praktek Lapangan Kependidikan merupakan kegiatan intrakurikuler 

yang dikoordinir oleh Pusat Program Pengalaman Lapangan LP3M UNP 

dengan nama mata kuliah Praktek Lapangan Kependidikan yang bertujuan 

untuk memberi pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat merasakan 

dan menjiwai tugas-tugas pendidik. Kegiatan PLK ini dikhususkan bagi 

mahasiswa yang telah melaksanakan mata kuliah pada tahun akhir, dimana 

telah melaksanakan mata kuliah yang bersifat kependidikan untuk menjadi 

modal dasar bagi calon guru, selanjutnya merealisasikan pengalaman di 

jurusan ke dalam dunia kerja atau praktek lapangan bagi calon guru. Tugas 

utama calon guru dalam proses belajar mengajar tersebut bukan hanya 

sekedar menyampaikan materi saja, tetapi juga bertanggung jawab 

menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga dapat 

melibatkan siswa secara aktif yang gunanya untuk meningkatkan kemampuan 

siswa untuk belajar dan mendapatkan hasil yang baik (Pedoman Pelaksanaan 

dan Penilaian Program Pengalaman Lapangan Kependidikan, 2018).

Berdasarkan tujuan Praktek Lapangan Kependidikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa, PLK bertujuan untuk menambah ilmu dan wawasan yang 

di dapat di sekolah latihan, serta mampu menerapkan ilmu yang telah di dapat 

di dunia pendidikan dalam proses belajar mengajar yang sebenarnya. Ilmu 

yang diterapkan di sekolah latihan hendaknya sesuai dengan kurikulum yang 
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telah ditentukan. Mahasiswa dapat berlatih untuk mengembangkan 

kompetensi yang meliputi beberapa aspek yaitu pendagogik, kepribadian, 

sosial dan profesional. Menurut Pasal 10 ayat 1 UU Nomor 14 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, pemerintah telah merumuskan empat 

jenis kompetensi guru yakni: 1) Kompetensi pedagogik, 2) Kompetensi 

kepribadian, 3) Kompetensi sosial, 4) Kompetensi Profesional.

Mahasiswa PLK idealnya telah menguasai keempat kompetensi 

tersebut sehingga guru pamong cukup memberikan sedikit arahan dan 

pengawasan. Namun kenyataannya dilapangan mahasiswa PLK bertindak 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dikemukakan langsung oleh 

siswa yang penulis observasi.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang penulis lakukan 

tanggal 19 November 2018 pada siswa kelas XI dan XII Tata Kecantikan di 

SMKN 6 Padang mengungkapkan persepsi yang berbeda. Siswa 

mengungkapkan beberapa fenomena yang berkaitan dengan kurangnya 

kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa PLK, dilihat dari kompetensi

profesional diungkapkan oleh beberapa orang siswa yang penulis observasi 

menyatakan bahwa rendahnya rasa tanggung jawab guru PLK dalam 

pekerjaan telihat dalam membimbing siswa saat melaksanakan praktek, 

kebanyakan guru PLK hanya melihat siswa praktek saja dan sering bertanya 

kepada guru senior jika ada siswa yang bertanya mengenai praktek yang 

dilakukan, dan dalam menggunakan media pembelajaran guru PLK hanya 
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menggunakan media power point saja sehingga kurang bervariasi dan 

terkesan monoton saat proses belajar mengajar.

Sedangkan pada kompetensi kepribadian diungkapkan oleh beberapa 

orang siswa yang penulis observasi menyatakan bahwa sebagian guru PLK 

emosinya kurang stabil dapat dilihat dari cara menegur siswa yang terkadang 

masih suka marah dan saat mengajar kurang serius, siswa juga berpendapat 

bahwa guru PLK sering datang terlambat masuk kelas untuk mengajar, hal ini 

terlihat ketika guru senior terlebih dahulu masuk ke kelas sedangkan guru 

PLK datang ketika proses belajar mengajar (PBM) sudah di mulai. 

Sebaliknya pada kompetensi sosial siswa menyatakan bahwa guru 

PLK terkadang terlihat seperti lebih mengerti dibandingkan guru senior 

sehingga kurangnya kerjasama antara guru junior dan guru senior, selain itu 

siswa juga berpendapat untuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

oleh siswa di sekolah jarang sekali guru PLK ikut serta untuk berpartisipasi 

untuk membantu dan hadir dalam kegiatan tersebut.

Begitu pula dengan kompetensi pedagogik siswa yang penulis 

observasi menyatakan bahwa dalam menyampaikan materi guru PLK masih 

terlalu tergesa-gesa sehingga siswa sulit memahami yang disampaikan oleh 

guru PLK tersebut, masih kurangnya kemampuan guru PLK dalam mengajar 

baik dalam menjelaskan teori pembelajaran maupun dalam praktek yang 

dilaksanakan, siswa juga berpendapat dalam mengajar guru PLK kurang 

memvariasikan metode dalam belajar sehingga tidak adanya perbedaan antara 

guru junior dan guru senior dalam pembelajaran, pada saat proses belajar 
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mengajar akan berakhir guru PLK terkesan tergesa-gesa menutup 

pembelajaran terlihat ketika guru PLK langsung keluar dari kelas tanpa 

memberikan kesimpulan. Ada juga siswa berpendapat guru PLK kurang 

mengkontrol kondisi atau keadaan kelas saat proses belajar mengajar 

berlangsung, hal ini ketika siswa mulai ribut dan kondisi kelas menjadi 

kurang kondusif. 

Dari fenomena yang terjadi menyebabkan persepsi yang negatif dan 

positif dari siswa tata kecantikan mengenai kompetensi yang dimiliki oleh 

mahasiswa PLK. Berdasarkan kenyataan di atas penulis menyimpulkan 

bahwa siswa SMK memiliki persepsi yang berbeda terhadap mahasiswa yang 

melakukan PLK.

Selama melaksanakan PLK di sekolah mahasiswa PLK selalu 

berinteraksi dengan siswa di kelas untuk melaksanakan proses belajar 

mengajar, sehingga siswa mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa 

PLK tersebut dalam mengajar. Maka siswa banyak berpendapat dan memiliki 

persepsi yang berbeda terhadap kemampuan atau kompetensi mahasiswa 

PLK. 

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yakni “perception” yang berarti 

tanggapan atau daya memahami atau menanggapi sesuatu. Menurut Ismiyanto 

(2013:7) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan “Suatu proses aktivitas 

seseorang dalam memberikan kesan, penampilan, pendapat, merasakan, dan 

menginterprestasikan sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan dari 
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yang dialami”. Sedangkan menurut Robbins dan Timothy dalam Yulandari 

(2017) persepsi merupakan: 

Pandangan dan nilai yang diberikan individu terhadap segala 
sesuatu yang telah diamati dan dipelajari dalam jangka waktu 
tertentu. Persepsi yang terdapat pada seseorang individu relatif 
beragam antara satu dengan yang lainnya. Persepsi yang muncul 
dapat berupa persepsi yang positif dan negatif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

merupakan pandangan atau tanggapan dari suatu pengamatan yang dilakukan 

oleh seseorang terhadap sesuatu melalui panca indera, yang di dapat dengan 

menyimpulkan informasi dan penafsiran pesan baik berupa positif maupun 

negatif. Oleh karena itu setiap individu mempunyai pengalaman yang 

berbeda-beda, sehingga hasil persepsinya juga berbeda. Penulis merasa 

tertarik untuk mengangkat permasalahan berdasarkan fenomena yang terjadi 

karena penulis menyadari betapa pentingnya permasalahan ini diteliti untuk 

dicarikan jalan keluarnya, agar persepsi negatif mengenai kemampuan 

mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan yang melaksanakan PLK dapat 

diatasi untuk masa-masa yang akan datang, sehingga kredibilitas Jurusan Tata 

Rias dan Kecantikan FPP UNP di mata siswa SMK Tata Kecantikan dapat 

ditingkatkan dan juga berguna untuk memperluas kesempatan dalam 

melaksanakan PLK bagi mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP 

UNP untuk angkatan yang berikutnya. 

Oleh sebab itu penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 

persepsi siswa SMK terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias 

dan Kecantikan FPP UNP.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun masalah yang teridentifikasi 

adalah sebagai berikut :

1. Masih kurangnya tingkat kemampuan seorang guru PLK dalam menahan 

emosi terhadap rangsangan yang ada.

2. Masih kurangnya kompetensi guru PLK dalam mengajar baik dalam 

menjelaskan teori pembelajaran maupun dalam praktek yang dilaksanakan.

3. Masih kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran oleh guru PLK.

4. Masih kurangnya kemampuan guru PLK dalam menguasai materi 

pembelajaran.

5. Guru PLK masih sering terlambat masuk kelas dan sering meninggalkan 

tugas yang diberikan.

6. Masih kurangnya sikap kerjasama guru PLK dengan sesama guru maupun 

siswa.

7. Masih kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan 

kepada guru PLK.

8. Guru PLK kurang aktif dalam ikut serta pada kegiatan ekstrakurikuler siswa 

di sekolah.

9. Guru PLK kurang bervariasi dalam penggunaan metode dalam 

pembelajaran

10. Kurangnya keterampilan dalam menutup pembelajaran oleh guru PLK

11. Kurangnya keterampilan dalam mengelola kelas oleh guru PLK saat proses 

belajar mengajar
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12. Siswa memiliki persepsi yang berbeda terhadap kemampuan guru PLK 

dalam melaksanakan proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan ini 

mengenai pendapat, argumen, pandangan atau persepsi siswa SMKN 6 Padang 

tentang kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, yang 

terbentuk pada:

1. Kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dalam aspek 

pedagogik.

2. Kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dalam aspek 

kepribadian.

3. Kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dalam aspek 

sosial.

4. Kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dalam aspek 

profesional.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah:

1. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan 

Tata Rias dan Kecantikan yang dilihat dari aspek pedagogik?

2. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan 

Tata Rias dan Kecantikan yang dilihat dari aspek kepribadian?
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3. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan 

Tata Rias dan Kecantikan yang dilihat dari aspek sosial?

4. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan 

Tata Rias dan Kecantikan yang dilihat dari aspek profesional?

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskrisikan persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK 

Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek pedagogik.

2. Mendeskrisikan persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK 

Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek kepribadian. 

3. Mendeskrisikan persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK 

Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek sosial. 

4. Mendeskrisikan persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK 

Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek profesional. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi bagi mahasiswa jurusan tata rias dan kecantikan yang 

akan melaksanakan PLK agar mempersiapkan diri sendiri untuk PLK.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan bagi UPT-PPL UNP untuk 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas guru yang dihasilkan.

3. Sebagai masukan untuk sekolah terutama guru pamong dalam membimbing 

mahasiswa PLK untuk mengembangkan kompetensi dalam mengajar.

4. Sebagai pedoman dan sumber informasi bagi Jurusan Tata Rias dan 

Kecantikan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa saat melaksanakan 

PLK.
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5. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti untuk mengetahui kemampuan saat 

melaksanakan PLK.



134
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ABSTRAK

Suci Ramadhani. 2019. PERSEPSI SISWA SMK TERHADAP KOMPETENSI PRAKTEK LAPANGAN KEPENDIDIKAN MAHASISWA JURUSAN TATA RIAS DAN KECANTIKAN FPP UNP

Penelitian ini dilatarbelakangi karena terdapatnya persepsi berbeda yang dikemukakan oleh siswa SMKN 6 Padang terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang: (1) Persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek pedagogik, (2) Persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek kepribadian, (3) Persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek sosial, dan (4) Persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek profesional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa SMKN 6 Padang sebanyak 161 orang dan sampel sebanyak 80 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Alat pengumpul datanya adalah angket dengan skala likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan rumus presentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori cukup baik dengan presentase 78% (2) Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori baik dengan presentase 83% (3) Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori baik dengan presentase 85% (4) Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori baik dengan presentase 81%.

Kata Kunci : Persepsi, Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan seseorang. Dengan adanya pendidikan seseorang mampu membentuk dan memperbaiki akhlak dan budi pekertinya. Terkait dengan hal tersebut, undang-undang Republik Indonesia tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 menjelaskan : 



“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran. Agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakan bangsa dan negara”.



Pada penerapan pelaksanaan pendidikan di Indonesia, ada dua jalur yang dapat digunakan, yaitu jalur formal dan jalur nonformal, jalur formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang seperti TK, SD, SLTP, SLTA dan perguruan tinggi. Sedangkan jalur nonformal merupakan jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilakukan secara struktur dan berjenjang, seperti paket A, B, dan C.





Perguruan tinggi merupakan salah satu pendidikan formal yang bertugas dan bertanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan sistem pendidikan nasional. Selain itu perguruan tinggi bidang keguruan yang mencetak calon guru berpengaruh terhadap mutu pendidikan, dengan kata lain bermutunya tempat pendidikan calon guru maka akan 
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berkualitas pendidikan calon guru dan berkompeten calon guru dibidangnya untuk mempersiapkan diri masuk kedalam dunia kerja (Zari, 2015).

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai salah satu perguruan tinggi yang menghasilkan guru dalam bidang profesional keguruan. Seluruh mahasiswa yang disiapkan menjadi guru diwajibkan mengambil Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) yaitu mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Filsafat Pendidikan, Bimbingan dan Konseling, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Berkaitan dengan itu, di UNP terdapat banyak fakultas, seperti fakultas ilmu pendidikan, fakultas ilmu keolahragaan, fakultas ekonomi, fakultas ilmu sosial, FMIPA, fakultas teknik, fakultas bahasa dan seni, dan fakultas pariwisata dan perhotelan dimana tidak hanya pendidikan saja tetapi ada juga yang Non Kependidikan (NK) seperti contohnya fakultas pariwisata dan perhotelan ada jurusan atau prodi yang tidak hanya pendidikan tetapi juga ada yang NK seperti jurusan pariwisata. 

Pada Fakultas Pariwisata dan Perhotelan terdapat Jurusan Tata Rias dan Kecantikan yang mencetak calon guru tata rias dan kecantikan maupun menjadi seorang pengusaha atau beutycian di bidang kecantikan (Visi Misi Jurusan Tata Rias dan Kecantikan). Perkembangan terkini sudah banyak alumni dari jurusan tata rias dan kecantikan UNP yang menjadi guru, dosen bahkan membuka usaha di bidang kecantikan seperti salon dan menjadi seorang make up artist (MUA). Jurusan tata rias dan kecantikan menginterprestasikan mata kuliah praktek maupun yang bersifat keguruan pada dua praktek lapangan yaitu praktek lapangan industri (PLI) dan praktek lapangan kependidikan (PLK). Dimana PLI dilaksanakan di salon-salon atau di media pertelevisian sedangkan PLK dilaksanakan di sekolah-sekolah yang ada jurusan kecantikannya.

Praktek Lapangan Kependidikan merupakan kegiatan intrakurikuler yang dikoordinir oleh Pusat Program Pengalaman Lapangan LP3M UNP dengan nama mata kuliah Praktek Lapangan Kependidikan yang bertujuan untuk memberi pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat merasakan dan menjiwai tugas-tugas pendidik. Kegiatan PLK ini dikhususkan bagi mahasiswa yang telah melaksanakan mata kuliah pada tahun akhir, dimana telah melaksanakan mata kuliah yang bersifat kependidikan untuk menjadi modal dasar bagi calon guru, selanjutnya merealisasikan pengalaman di jurusan ke dalam dunia kerja atau praktek lapangan bagi calon guru. Tugas utama calon guru dalam proses belajar mengajar tersebut bukan hanya sekedar menyampaikan materi saja, tetapi juga bertanggung jawab menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif yang gunanya untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar dan mendapatkan hasil yang baik (Pedoman Pelaksanaan dan Penilaian Program Pengalaman Lapangan Kependidikan, 2018).

Berdasarkan tujuan Praktek Lapangan Kependidikan di atas dapat disimpulkan bahwa, PLK bertujuan untuk menambah ilmu dan wawasan yang di dapat di sekolah latihan, serta mampu menerapkan ilmu yang telah di dapat di dunia pendidikan dalam proses belajar mengajar yang sebenarnya. Ilmu yang diterapkan di sekolah latihan hendaknya sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Mahasiswa dapat berlatih untuk mengembangkan kompetensi yang meliputi beberapa aspek yaitu pendagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Menurut Pasal 10 ayat 1 UU Nomor 14 tahun 2005  tentang Standar Nasional Pendidikan, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru yakni: 1) Kompetensi pedagogik, 2) Kompetensi kepribadian, 3) Kompetensi sosial, 4) Kompetensi Profesional.

Mahasiswa PLK idealnya telah menguasai keempat kompetensi tersebut sehingga guru pamong cukup memberikan sedikit arahan dan pengawasan. Namun kenyataannya dilapangan mahasiswa PLK bertindak belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dikemukakan langsung oleh siswa yang penulis observasi.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang penulis lakukan tanggal 19 November 2018 pada siswa kelas XI dan XII Tata Kecantikan di SMKN 6 Padang mengungkapkan persepsi yang berbeda. Siswa mengungkapkan beberapa fenomena yang berkaitan dengan kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa PLK, dilihat dari kompetensi profesional diungkapkan oleh beberapa orang siswa yang penulis observasi menyatakan bahwa rendahnya rasa tanggung jawab guru PLK dalam pekerjaan telihat dalam membimbing siswa saat melaksanakan praktek, kebanyakan guru PLK hanya melihat siswa praktek saja dan sering bertanya kepada guru senior jika ada siswa yang bertanya mengenai praktek yang dilakukan, dan dalam menggunakan media pembelajaran guru PLK hanya menggunakan media power point saja sehingga kurang bervariasi dan terkesan monoton saat proses belajar mengajar.

Sedangkan pada kompetensi kepribadian diungkapkan oleh beberapa orang siswa yang penulis observasi menyatakan bahwa sebagian guru PLK emosinya kurang stabil dapat dilihat dari cara menegur siswa yang terkadang masih suka marah dan saat mengajar kurang serius, siswa juga berpendapat bahwa guru PLK sering datang terlambat masuk kelas untuk mengajar, hal ini terlihat ketika guru senior terlebih dahulu masuk ke kelas sedangkan guru PLK datang ketika proses belajar mengajar (PBM) sudah di mulai. 

Sebaliknya pada kompetensi sosial siswa menyatakan bahwa guru PLK terkadang terlihat seperti lebih mengerti dibandingkan guru senior sehingga kurangnya kerjasama antara guru junior dan guru senior, selain itu siswa juga berpendapat untuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh siswa di sekolah jarang sekali guru PLK ikut serta untuk berpartisipasi untuk membantu dan hadir dalam kegiatan tersebut.

Begitu pula dengan kompetensi pedagogik siswa yang penulis observasi menyatakan bahwa dalam menyampaikan materi guru PLK masih terlalu tergesa-gesa sehingga siswa sulit memahami yang disampaikan oleh guru PLK tersebut, masih kurangnya kemampuan guru PLK dalam mengajar baik dalam menjelaskan teori pembelajaran maupun dalam praktek yang dilaksanakan, siswa juga berpendapat dalam mengajar guru PLK kurang memvariasikan metode dalam belajar sehingga tidak adanya perbedaan antara guru junior dan guru senior dalam pembelajaran, pada saat proses belajar mengajar akan berakhir guru PLK terkesan tergesa-gesa menutup pembelajaran terlihat ketika guru PLK langsung keluar dari kelas tanpa memberikan kesimpulan. Ada juga siswa berpendapat guru PLK kurang mengkontrol kondisi atau keadaan kelas saat proses belajar mengajar berlangsung, hal ini ketika siswa mulai ribut dan kondisi kelas menjadi kurang kondusif. 

Dari fenomena yang terjadi menyebabkan persepsi yang negatif dan positif dari siswa tata kecantikan mengenai kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa PLK. Berdasarkan kenyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa siswa SMK memiliki persepsi yang berbeda terhadap mahasiswa yang melakukan PLK.

Selama melaksanakan PLK di sekolah mahasiswa PLK selalu berinteraksi dengan siswa di kelas untuk melaksanakan proses belajar mengajar, sehingga siswa mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa PLK tersebut dalam mengajar. Maka siswa banyak berpendapat dan memiliki persepsi yang berbeda terhadap kemampuan atau kompetensi mahasiswa PLK. 

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yakni “perception” yang berarti tanggapan atau daya memahami atau menanggapi sesuatu. Menurut Ismiyanto (2013:7) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan “Suatu proses aktivitas seseorang dalam memberikan kesan, penampilan, pendapat, merasakan, dan menginterprestasikan sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan dari yang dialami”. Sedangkan menurut Robbins dan Timothy dalam Yulandari (2017) persepsi merupakan: 

		Pandangan dan nilai yang diberikan individu terhadap segala sesuatu yang telah diamati dan dipelajari dalam jangka waktu tertentu. Persepsi yang terdapat pada seseorang individu relatif beragam antara satu dengan yang lainnya. Persepsi yang muncul dapat berupa persepsi yang positif dan negatif.







Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan pandangan atau tanggapan dari suatu pengamatan yang dilakukan oleh seseorang terhadap sesuatu melalui panca indera, yang di dapat dengan menyimpulkan informasi dan penafsiran pesan baik berupa positif maupun negatif. Oleh karena itu setiap individu mempunyai pengalaman yang berbeda-beda, sehingga hasil persepsinya juga berbeda. Penulis merasa tertarik untuk mengangkat permasalahan berdasarkan fenomena yang terjadi karena penulis menyadari betapa pentingnya permasalahan ini diteliti untuk dicarikan jalan keluarnya, agar persepsi negatif mengenai kemampuan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan yang melaksanakan PLK dapat diatasi untuk masa-masa yang akan datang, sehingga kredibilitas Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP di mata siswa SMK Tata Kecantikan dapat ditingkatkan dan juga berguna untuk memperluas kesempatan dalam melaksanakan PLK bagi mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP untuk angkatan yang berikutnya. 

Oleh sebab itu penulis tertarik melakukan penelitian mengenai persepsi siswa SMK terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Masih kurangnya tingkat kemampuan seorang guru PLK dalam menahan emosi terhadap rangsangan yang ada.

2. Masih kurangnya kompetensi guru PLK dalam mengajar baik dalam menjelaskan teori pembelajaran maupun dalam praktek yang dilaksanakan.

3. Masih kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran oleh guru PLK.

4. Masih kurangnya kemampuan guru PLK dalam menguasai materi pembelajaran.

5. Guru PLK masih sering terlambat masuk kelas dan sering meninggalkan tugas yang diberikan.

6. Masih kurangnya sikap kerjasama guru PLK dengan sesama guru maupun siswa.

7. Masih kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan kepada guru PLK.

8. Guru PLK kurang aktif dalam ikut serta pada kegiatan ekstrakurikuler siswa di sekolah.

9. Guru PLK kurang bervariasi dalam penggunaan metode dalam pembelajaran

10. Kurangnya keterampilan dalam menutup pembelajaran oleh guru PLK

11. Kurangnya keterampilan dalam mengelola kelas oleh guru PLK saat proses belajar mengajar

12. Siswa memiliki persepsi yang berbeda terhadap kemampuan guru PLK dalam melaksanakan proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan ini mengenai pendapat, argumen, pandangan atau persepsi siswa SMKN 6 Padang tentang kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, yang terbentuk pada:

1. Kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dalam aspek pedagogik.

2. Kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dalam aspek kepribadian.

3. Kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dalam aspek sosial.

4. Kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dalam aspek profesional.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan yang dilihat dari aspek pedagogik?

2. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan yang dilihat dari aspek kepribadian?

3. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan yang dilihat dari aspek sosial?

4. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan yang dilihat dari aspek profesional?

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskrisikan persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek pedagogik.

2. Mendeskrisikan persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek kepribadian. 

3. Mendeskrisikan persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek sosial. 

4. Mendeskrisikan persepsi siswa terhadap kompetensi mahasiswa PLK Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek profesional. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi bagi mahasiswa jurusan tata rias dan kecantikan yang akan melaksanakan PLK agar mempersiapkan diri sendiri untuk PLK.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan bagi UPT-PPL UNP untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas guru yang dihasilkan.

3. Sebagai masukan untuk sekolah terutama guru pamong dalam membimbing mahasiswa PLK untuk mengembangkan kompetensi dalam mengajar.

4. Sebagai pedoman dan sumber informasi bagi Jurusan Tata Rias dan Kecantikan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa saat melaksanakan PLK.

5. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti untuk mengetahui kemampuan saat melaksanakan PLK.
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BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

1. Persepsi Siswa SMK

a. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang di mulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera yang di milikinya (Oktarinaldi, 2010:11). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:759) persepsi adalah “Tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indranya”. Sedangkan menurut Yulandari (2010:19) persepsi adalah:

		Suatu proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, mengorganisasikan masukan informasi yang di dahului oleh pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus untuk memilih dan kemudian menciptakan gambaran sendiri yang memiliki arti. 







Selanjutnya Solso dalam Cahyani (2014), menjelaskan pengertian dari persepsi adalah “Melibatkan fungsi kognitif yang lebih tinggi dalam menginterprestasikan stimulus yang diterima dari luar, tentu saja interprestasi ini tergantung pada banyaknya informasi yang dikumpulkan oleh individu dari lingkungannya”. 
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           Dengan demikian persepsi akan bergantung pada bagaimana seseorang individu menginterprestasikan suatu masukan dan informasi, sedangkan interprestasi juga akan dipengaruhi oleh banyaknya informasi yang diperoleh dari lingkungan baik dalam bentuk pengalaman maupun pengetahuan. Akurat atau tidaknya suatu persepsi akan dipengaruhi oleh proses terjadinya persepsi yang didapat tersebut. Menurut Slameto dalam Zari (2015)  persepsi adalah: 

		Proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa.







Selanjutnya Robbins (2003:97) yang mendeskripsikan bahwa persepsi merupakan: 

		Kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera kemudian dianalisa, diinterprestasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna. Setiap individu yang memperoleh kesan pertama atau informasi maupun lainnya tidak selalu langsung mempersepsikan tetapi dilakukan analisa bahkan diperlukan evaluasi terlebih dahulu.







Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah proses perlakuan individu berupa gambaran atau penafsiran/pemahaman sesorang terhadap sesuatu yang dilihat secara langsung dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik apa yang dilihat, didengar, dihayati, dan dirasakan yang mampu diterima pada suatu informasi terhadap suatu objek. Dengan demikian penilaian persepsi seseorang diketahui melalui pendapat yang dikemukakannya.

b. Siswa Sekolah Menengah Kejuruan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian siswa berarti “Orang, anak yang berguru (belajar, bersekolah)”. Sedangkan menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2013 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, dimana siswa adalah “Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan pada jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu”.

Siswa merupakan pelajar yang duduk di meja belajar jenjang sekolah dasar (SD) maupun menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA). Siswa-siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah didapat pada dunia pendidikan. Siswa atau peserta didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, mempunyai keterampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri (Kompas dalam Khuroidah, 2013:14).

Selanjutnya menurut Sukardi, (2014:31) menyatakan bahwa siswa merupakan:

		Subjek yang secara sistematis dibina dalam suatu lembaga diklat, pendidikan ataupun perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Dimana siswa akan memiliki attitude, kognitif, keterampilan, dan afektif siswa yang akan diperoleh melalui pendidikan.







Siswa mempunyai beberapa sebutan dalam hal ini. Di sekolah bisa disebut peserta didik. Batasan siswa adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Batasan trainee ditujukan untuk lembaga diklat dan mahasiswa untuk perguruan tinggi (Sukardi, 2014:38). 

Penyelenggaraan sekolah menengah kejuruan (SMK) didasarkan atas ketentuan yang ada pada Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional Bab IV pasal 11 ayat (1) dan (3) yang berbunyi sebagai berikut : 

		Jenis pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik, dan pendidikan profesional”. SMK berdasarkan tingkatan pendidikan setara dengan sekolah menengah atas (SMA), akan tetapi keduanya mempunyai tujuan yang berbeda.







Pengertian mengenai sekolah menengah kejuruan (SMK) terdapat pada Peraturan Pemerintah No.74 tahun 2008 pasal 1 ayat 21 yang menyatakan bahwa: 

		Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs.







SMK melakukan proses belajar mengajar baik teori maupun praktik yang berlangsung di sekolah maupun di industri diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. SMK mengutamakan pada penyiapan siswa untuk mampu setelah tamat agar terjun langsung dan memasuki lapangan kerja yang telah tersedia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa SMK adalah seseorang yang berusaha mengembangkan diri untuk menggali ilmu dan menambah pengetahuan serta bertujuan untuk mendapatkan bekal berupa keterampilan, dimana setelah tamat sekolah mampu terjun langsung ke dunia kerja. Selanjutnya persepsi siswa SMK adalah pendapat yang dikemukakan oleh siswa SMK yang telah melakukan interaksi dengan guru PLK, sehingga siswa SMK tersebut bisa memberikan penilaian.

2. Praktek Lapangan Kependidikan (PLK)

Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) adalah titik kulminasi dari seluruh program pendidikan yang telah dihayati dan dialami oleh mahasiswa di LPTK, maka PLK dapat diartikan sebagai suatu program yang merupakan ajang pelatihan untuk menerapkan berbagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam rangka pembentukan guru yang profesional. Dengan demikian PLK menurut Pegangan Program Pengalaman Lapangan, (1997:8) adalah:

		Suatu program yang mempersyaratkan kemampuan aplikatif dan terpadu dari seluruh pengalaman belajar sebelumnya ke dalam program pelatihan berupa kinerja dalam semua hal yang berkaitan dengan jabatan keguruan, baik kegiatan mengajar maupun tugas-tugas keguruan lainnya.







Dilihat dari segi kurikulum, PLK adalah suatu program mata kuliah proses belajar-mengajar yang dirancang untuk menyiapkan mahasiswa calon guru agar memiliki atau menguasai kemampuan keguruan yang terpadu secara utuh, sehingga setelah mahasiswa calon guru tersebut menjadi guru mereka dapat mengemban tugas dan tanggung jawabnya secara profesional (Pegangan Program Pengalaman Lapangan (PPL), 1997). Sedangkan jika dilihat dari isi, PLK adalah: 

		Seperangkat kompenen pelatihan prajabatan guru yang berlangsung dalam siklus teori-praktek secara berlapis dan berulang pada setiap langkah yang dipersyaratkan dalam program pelatihan tersebut. Setiap langkah dalam kompenen pelatihan itu selalu mengacu pada teori yang telah dipelajari menuju kepada praktek pelaksanaan tugas, selanjutnya teori dapat dibenarkan, diperbaiki, atau ditolak berdasarkan efektivitas dan ketepatannya dalam praktek dalam kondisi tertentu.







Menurut Pedoman Pelaksanaan dan Penilaian Program Pengalaman Lapagan Kependidikan (2018) mengungkapkan bahwa PLK adalah: 

		Kegiatan akademik yang dilakukan mahasiswa program studi kependidikan (S1) Universitas Negeri Padang di sekolah atau tempat pendidikan lainnya (PAUD, TK, SD, SMP, SMA, SMK, dan SKB). PLK merupakan kegiatan intrakulikuler yang dikoordinir oleh Pusat Program Pengalaman Lapangan (P3L) LP3M UNP dengan nama mata kuliah Praktek Lapangan Kependidikan.







Menurut Pedoman Pelaksanaan dan Penilaian Program Pengalaman Lapagan Kependidikan (2018) PLK bertujuan untuk: 

		Memberi pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat merasakan dan menjiwai tugas-tugas pendidik. Diharapkan setelah menyelesaikan PLK, mahasiswa memiliki kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yaitu: kompetensi pendagogik, profesional, kepribadian, dan sosial.







Selanjutnya ruang lingkup mahasiswa dalam pelaksanaan PLK menurut Pedoman Pelaksanaan dan Penilaian Program Pengalaman Lapagan Kependidikan (2018), yaitu:

		Agar mahasiswa mendapat pengalaman yang lengkap sebagai pendidik, mahasiswa PLK harus melaksanakan kegiatan pembelajaran (teaching) dan di luar pembelajaran (nonteaching). Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan belajar dan pembelajaran. Mahasiswa PLK melakukan kegiatan sama seperti pendidik profesional yaitu melaksanakan pembelajaran di kelas. Dimana kegiatan tersebut mencakup kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian. Sedangkan kegiatan nonteaching merupakan kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan sekolah serta pembinaan minat dan bakat peserta didik. 







Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa PLK merupakan suatu pelatihan bagi mahasiswa program studi kependidikan (S1 dan D4) yang telah memenuhi syarat untuk terjun langsung dan dapat merasakan pengalaman yang nyata disekolah atau tempat pendidikan lainnya.

3. Kompetensi Mahasiswa dalam Melaksanakan PLK

Sesuai dengan tujuan dari program pengalaman lapangan kependidikan di UNP yakni memberikan pengalaman yang nyata kepada mahasiswa agar dapat merasakan dan menjiwai tugas-tugas pendidik, dan diharapkan mahasiswa memiliki kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, yaitu kompetensi pendagogik, profesional, kepribadian, dan sosial.

Sebelum mahasiswa melaksanakan kegiatan PLK, terlebih dahulu harus memiliki ketiga kompetensi tersebut. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hager dalam Suprihatiningrum (2012:100), kompetensi merupakan “Bentuk perspektif dari penampilan dan tingkah laku. Dalam kompetensi tercakup perpaduan antara pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai yang ditunjukkan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya”.   

Menurut Kompri (2016:2) kompetensi pada hakikatnya memiliki kompenen knowledge, skill, dan personal attitude, dengan demikian secara umum kompetensi dapat diartikan sebagai:

		Tingkat pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku yang dimiliki seseorang dalam menjalankan tugas yang dibebankannya di dalam organisasi. Dan pada dasarnya merupakan kemampuan dan kualitas yang dimiliki seseorang dalam pelaksanaan tugas kerjanya dengan kompenen-kompenen yang dimiliki di antaranya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan.







Di dalam Bahasa Inggris terdapat minimal tiga peristilahan yang mengandung makna perkataan kompetensi (Alma, 2010:133) yaitu:

		1) Competence is being competent, ability. Menunjukkan bahwa kompetensi itu pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan. 2) Competent refer to having ability, power, authority, skill, knowledge, etc. Menunjukkan lebih lanjut bahwa kompetensi itu pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah yang memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran (keterampilan), pengetahuan, untuk mengerjakan apa yang diperlukan. 3) Competency is rational performance which satisfactorily meets the objectives for a desired condition. Menunjukkan kepada tindakan-tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi (prasyarat) yang diharapkan.







Dengan demikian kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki atau dikuasai oleh seseorang yang terdapat pada dirinya, sehingga dapat melakukan berbagai hal yang muncul saat melaksanakan suatu pekerjaan, yakni berupa pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang. Menurut Pasal 10 ayat 1 UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru yakni: 1) Kompetensi pedagogik, 2) Kompetensi kepribadian, 3) Kompetensi sosial, 4) Kompetensi profesional.

Keempat komponen kompetensi yang telah diatur oleh peraturan di atas harus dimiliki oleh mahasiswa, agar pada saat melaksanakan PLK mahasiswa dapat mengetahui proses kerja mengajar di sekolah, bersikap yang baik dan melakukan semua kegiatan dengan tepat. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa dalam melaksanakan PLK mahasiswa harus mempunyai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dalam penelitian ini yang menjadi indikator adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional karena keempat permasalahan tersebut ditemui di SMKN 6 Padang.

a. Kompetensi Pedagogik

	Secara etimologis, kata pedagogik berasal dari bahasa Yunani, paedos dan agogos (paedos = anak dan agogos = membimbing) karena itu pedagogik berarti membimbing anak. Menurut Rosyada (2017:234), kompetensi pedagogik:

Setiap guru harus mampu menyusun kurikulum operasional, merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang lebih banyak mendorong aktivitas belajar siswa, dapat menyusun instrumen evaluasi dengan baik, dan dapat mendorong motivasi para siswa untuk belajar dengan serius sehingga menjadi siswa-siswa berprestasi. 



	Selanjutnya Slameto dalam Setiyawan (2014:12), menyatakan kompetensi pedagogik merupakan “Kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya”. Sedangkan menurut Liliana dalam Rosyada (2017:231), kompetensi pedagogik adalah “Kemampuan individual guru untuk mengkoordinasikan dan mengkombinasikan antara sumber-sumber yang tampak dengan sumber-sumber yang tidak tampak, dalam rangka mencapai efisiensi dan efektivitas dari sebuah proses pendidikan dan pembelajaran”.

	Menurut Sudarma (2013:133), kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: 

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.



Menurut Syah dalam Khuluqo (2016:73), ada sepuluh kemampuan dasar yang harus dimiliki pendidik dalam upaya peningkatan keberhasilan pembelajaran, yaitu: 

1) menguasai bahan, 2) mengelola program belajar mengajar, 3) mengelola kelas, 4) menggunakan media atau sumber belajar, 5) menguasai landasan-landasan kependidikan, 6) mengelola interaksi belajar mengajar, 7) menilai prestasi peserta didik, 8) mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, 9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan 10) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil pendidikan guna keperluan pengajaran. Berikut penjelasannya:



1) Menguasai bahan

Pendidik dituntut bertanggung jawab untuk melaksanakan proses pembelajaran, yaitu praktik pendidikan yang didasarkan pada kaidah-kaidah keilmuan pendidikan. Pendidik juga harus mengisi proses belajar mengajar yang dilaksanakannya itu dengan materi pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan pendidikan searah dengan kebutuhan peserta didik. Disamping itu, pendidik juga perlu mengintegrasikan perangkat ilmu-ilmu pendukung ke dalam penguasaan teori dan praktik pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya.

Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar (Prayitno dalam Rifma 2016:61) :

a) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi,

b) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut

c) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran

d) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan belajar peserta didik

e) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik

f) Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya



Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru yaitu pedagogik untuk menguasai bahan pembelajaran.

2) Mengelola program belajar mengajar

Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam mengelola pembelajaran perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini penting karena guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran. Sedikitnya ada empat langkah yang harus dilakukan, yaitu menilai kesesuaian program yang ada dengan tuntunan kebudayaan dan kebutuhan siswa, meningkatkan perencanaan program, memilih dan dan melaksanakan program, serta menilai perubahan program.

Sebagai dasar serta penyiapan kondisi terjadinya proses belajar yang efektif dalam program belajar mengajar, ada beberapa aspek preventif yang bisa diperhatikan dalam pengelolaan program belajar mengajar di dalam kelas:

a) Kondisi dan situasi belajar mengajar

Lingkungan fisik tempat belajar berpengaruh penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat minimal akan mendukung intensitas proses belajar mengajar. Adapun lingkungan fisik yang dimaksud adalah ruangan tempat berlangsungya proses belajar mengajar, pengaturan tempat duduk, ventilasi atau pengaturan cahaya, dan pengaturan penyimpanan barang-barang.

b)    Kondisi sosio-emosional  

Kondisi sosio-emosional di dalam kelas mempunyai peran yang sangat besar sebagai penentu keberhasilan pembelajaran, kegairahan atau semangat peserta didik merupakan efektivitas tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun yang termasuk kondisi sosio-emosional adalah tipe kepemimpinan, sikap guru, suara guru, dan pembinaan rapport.

c)    Kondisi organisasional

Hubungan yang baik adalah suatu hal yang sangat penting yang mempengaruhi pengelolaan kelas. Dengan hubungan yang baik dengan peserta didik maka diharapkan peserta didik senantiasa gembira, senang serta penuh kegairahan ataupun semangat dalam kegiatan belajar yang dilakukannya.

Dalam mengelola program belajar mengajar di dalam kelas maka guru perlu mempertimbangkan situasi dan kondisi tertentu untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Apabila pengelolaan kelas dapat dilakukan dengan memberi tindakan pengelolaan maka pengelolaan pembelajaran dapat dilakukan dengan tindakan korektif instruksional yang bersifat memperbaiki.

3) Mengelola kelas

Kemampuan yang dituntut dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas adalah keaktifan dan kreativitas guru menciptakan dan menumbuhkan situasi pembelajaran yang kondusif sesuai dengan rencana yang telah disusun. Guru harus dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, sehingga potensi peserta didik dapat berkembang secara optimal. Untuk menerapkan keterampilan mengelola kelas perlu diingat beberapa prinsip (Rifma, 2016:80), yaitu: 

a) Kehangatan dan keantusiasan dalam mengajar, yang dapat menciptakan iklim kelas yang menyenangkan.

b) Menggunakan kata-kata atau tindakan yang dapat menantang siswa untuk berfikir.

c) Menggunakan berbagai variasi yang dapat menghilangkan kebosanan.

d) Keluwesan guru dalam pelaksanaan tugas.

e) Penekanan pada hal-hal yang bersifat positif.

g) Penanaman disiplin diri sendiri.



Pengelolaan kelas tersebut dimaksudkan untuk menciptakan suatu kondisi dalam kelompok kelas yang baik, kondusif dan terarah yang memungkinkan siswa untuk berbuat dan beraktifitas sesuai dengan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.

4) Menggunakan media atau sumber belajar

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran dengan media yang beragam. 

Dalam menggunakan media atau sumber belajar guru harus memperhatikan sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan media atau sumber belajar tersebut dapat mencapai hasil yang baik (Suprihatiningrum, 2016:102) : 

a) Mengenal, memilih dan menggunakan suatu media atau sumber belajar

b) Membuat alat-alat bantu pelajaran yang sederhana sebagai sumber belajar

c) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam proses belajar mengajar 

d) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar sebagai media dan sumber belajar



Media atau sumber belajar sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru memperkaya wawasan anak didik. Aneka macam bentuk dan jenis media pendidikan yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi anak didik.

5) Menguasai landasan-landasan kependidikan

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang sesuai dengan landasan-landasan kependidikan, ia mampu memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan siswa dalam proses pembelajaran. Ia mengetahui seluas dan sedalam apa materi yang akan diberikan pada siswanya sesuai dengan perkembangan kognitifnya. Guru memiliki pengetahuan, tetapi mengetahui juga bagaimana cara menyampaikan kepada siswanya. Selain itu, ia memiliki banyak variasi mengajar dan menghargai masukan dari.

Guru harus menguasai landasan-landasan kependidikan yang harus dimiliki dalam kompetensi ini. Pada landasan Filosis guru harus memiliki rasa cinta akan kebijaksanaan atau kebenaran yang terjadi saat proses belajar mengajar sehingga terjadinya kesenambungan antara pendidik dengan peserta didik. Selanjutnya landasan psikologis, disini guru sebagai seorang pendidik harus memahami landasan ini untuk mengenali dan menyikapi setiap individu peserta didik sesuai dengan tahapan usia perkembangannya yang bertujuan untuk memudahkan proses pendidikan. Sedangkan pada landasan sosiologis seorang pendidik harus mengembangkan diri dalam kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan dapat berlangsung baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar.

6) Mengelola interaksi belajar mengajar

Proses pembelajaran memerlukan partisipasi aktif dari peserta didik dengan belajar aktif di kelas, dengan motivasi belajar dari guru akan meningkatkan kalau peserta didik terlibat aktif mempraktikkan dalam mempelajari hal-hal yang konkret, bermakna, dan relevan dalam konteks pembelajaran. Selain itu anak-anak akan dapat belajar secara efektif ketika mereka dalam suasana kelas yang kondusif, yaitu suasana yang memberikan rasa aman dan penghargaan, tanpa ancaman, dan memberikan semangat.

Proses interaksi antara guru dan siswa tidak semata-mata hanya tergantung cara atau metode yang dipakai, tetapi komponen-komponen yang lain juga akan mempengaruhi keberhasilan interaksi belajar mengajar tersebut. Ada beberapa komponen dalam interaksi belajar mengajar. Komponen-komponen itu misalnya guru, siswa, metode, alat/teknologi, sarana, tujuan. Tugas guru adalah mendesain masing-masing komponen agar menciptakan proses belajar mengajar yang lebih optimal.

7) Menilai prestasi peserta didik

Penilaian dapat dilakukan dengan jenis dan model yang sesuai dengan kompetensi dan indikator hasil belajar yang ingin dicapai, tipe materi pembelajaran, dan tujuan penlaian itu sendiri. Dalam pelasanaannya, ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan guru, yaitu: a) penilaian bukan menghakimi siswa tetapi untuk mengetahui perkembangan siswa, b) penilaian dilakukan secara komprehensif dan seimbang antara penilaian proses dan hasil, c) guru menjadi penilai konstruktif yang dapat mereflesikan bagaimana siswa belajar, d) penilaian memberikan kesempatan siswa untuk dapat mengembangkan penilaian diri dan sesama teman, e) penilaian mengukur keterampilan dan perfomansi dengan kriteria yang jelas, f) penilaian dilakukan dengan berbagai alat dan berkesinambungan, dan g) penilaian dapat dimanfaatkan siswa, orangtua dan sekolah untuk mendiagnosis kesulitan belajar, umpan balik pembelajaran dan atau menentukan prestasi siswa. 

8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan

Kegiatan lain yang perlu dilakukan guru dalam pembelajaran adalah memberikan pelayanan khusus kepada peserta didi yang memiliki keunggulan dan kesulitan belajar. Kepada anak yang mengalami kesulitan belajar diberikan pengajaran perbaikan. Sementara untuk anak yang memiliki keunggulan diberikan kesempatan untuk lebih menyalurkan dan mengembangkan potensinya melalui kegiatan pengayaan.

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

Kemampuan mengembangkan administrasi kurikulum guru untuk memperlancar tugasnya sebagai pengelola pada tingkat pembelajaran, yang mana guru yang memilik kompetensi pedagogik yang memadai akan selalu berupaya memperbaiki proses pembelajarannya melalui rancangan rencana pembelajaran yang mereka buat.

10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil pendidikan guna keperluan pengajaran

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran merupakan bentuk pemahaman guru terkait dengan bagaimana menyajikan pembelajaran yang efektif melalui interaksi edukatif yang berlandaskan pada teori dan prinsip pembelajaran yang tepat. Prinsip-prinsip tersebut diharapkan mampu menjembatani dan memcahkan masalah yang sedang dihadapi guru terkait dengan pelaksanaan pembelajaran. Dari penerapan prinsip-prinsip tersebut diharapka peserta didik dapat aktif-kreatif dalam interaksi-edukatif.

		Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang harus dimiliki seorang guru dimulai dari perencanaan pembelajaran sampai akhir pembelajaran yang dilaksanakan.

b. Kompetensi Kepribadian

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan atas peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 pasal 28 ayat (3) B, yang dimaksud dengan kompetensi keribadian adalah “kemampuan kepribadian yang mantap, stabil. Dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia”.

            Menurut Kunandar dalam Zamhir (2014:739), kompetensi kepribadian adalah:

		Sikap pribadi guru berjiwa pancasila yang mengutamakan budaya bangsa Indonesia, yang rela berkorban bagi kelestarian bangsa dan negaranya. Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengatuh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia.





	Menurut Rosyada (2017:269), kompetensi kepribadian merupakan “Salah satu kompetensi yang sangat penting untuk bisa dipenuhi setiap calon guru maupun guru yang mengajar di sekolah agar dapat melaksanakan tugas dengan baik”. Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering  dianggap sebagai model atau panutan. 

Sedangkan menurut Sanjaya, Andi (2015:40) sebagai seorang model, guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian, di antaranya: 

1) kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya, 2) kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama, 3) kemampuan untuk berprilaku sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat, 4) mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya sopan santun dan tata krama, dan 5) bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik. Berikut penjelasannya:



1) Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya

            Orang yang memiliki prinsip atas kepercayaan dan keyakinan terhadap kebenaran ajaran agama. Dalam hal ini, guru dituntut dalam bersikap, berucap, dan bertindak untuk selalu memperhatikan nilai-nilai etis yang terkandung dalam ajaran agama yang dianutnya. Sikap, ucapan, dan tindakan guru yang tidak sejalan dengan ajaran agama merupakan sikap perilaku yang tidak mencerminkan keprofesionalannya sebagai pendidik. 

		      Ada beberapa hal yang dilakukan oleh seorang guru untuk menjaga martabat dan hal ini juga merupakan karakteristik seorang pendidik yang mengikuti Rasulullah SAW diantaranya : 

a) Jujur dan amanah adalah mahkota seorang guru. Jika tidak ada kejujuran dan amanah padanya, maka tidak ada pula kepercayaan manusia terhadap ilmu yang dimilki, serta apa-apa yang ada pada dirinya, seorang murid wajar jika ia menerima apa saja yang diucapkan oleh gurunya, sehingga apabila seorang murid mengetahui akan kebohongan seorang guru, maka bisa jadi kepercayaan murid langsung berbalik arah (tidak percaya lagi).

b) Adil dan egaliter juga karater yang harus dimiliki seorang guru, urgensi merealisasikan keadilan dan egaliter terhadap murid, agar dapat tersebar rasa kecintaan dan kasih sayang diantara mereka. Menegakan keadilan merupakan cara untuk mendapat kualitas dan derajat yang baik.

c) Rendah hati (tawadlu’), dapat menghilangkan kecanggungan murid kepada guru. Rendah hati merupakan alat yang mulia untuk menghantarkan empunya kepada kemuliaan dan keagungan.

2) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama

Perbuatan guru yag mencerminkan nilai-nilai saling menghargai adalah setiap tindakan guru yang dilandasi adanya kesalahan etis, bahwa di samping dirinya memiliki hak asasi, orang lain juga memiliki hak asasi yang sama. Kesadaran etis ini akan melahirkan kesadaran akan adanya kewajiban untuk menghormati hak orang lain dalam kehidupan bersama. Dengan demikian, guru dalam setiap tindakannya akan menjaga adanya keseimbangan antara hak yang melekat pada dirinya dan kewajiban untuk menghormati dan mengakui keberadaan hak pada diri orang lain.

Hal yang dilakukan seorang guru dalam menghormati dan menghargai antar umat beragama yang terjadi di lingkugan sekolah dengan bergaul dengan semua orang tanpa membeda-bedakan agama, mengargai ketika ada siswa tidak masuk sekolah untuk merayakan hari kebesaran di agamanya, menghormati siswa yang mempunyai agama lain dengan cara tidak rasis saat proses belajar mengajar, dan tidak membeda-bedakan pada pemberian nilai dan perhatian yang terjadi dalam berinteraksi.

3) Kemampuan untuk berprilaku sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat

Perbuatan guru mencerminkan nilai-nilai kesusilaan dengan sistem nilai yang berlaku di masyarakat adalah setiap tindakan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan sebagai hasil pikir kritis terhadap harkat dan martabat manusia. Setiap tindakan dan perbuatan guru harus selalu berimplikasi bagi peningkatan kemuliaan dan derajat manusia sedangkan dalam harkat martabat setiap perbuatan guru harus selalu berimplikasi bagi peningkatan harkat kemanusiaan dan harga diri manusia (Rifma, 2016:22), seperti berikut: 

a) Tidak melakukan tindakan main hakim sendiri, disini tindakan yang harus dihindari seorang guru yaitu melakukan main hakim sendiri jika ada permasalahan dalam proses belajar mengajar

b) Memiliki dan menerapkan budaya malu, budaya  malu  yaitu  sikap  malu  jika  melanggar  aturan.  Misalnya,  malu datang terlambat hadir di sekolah.   

c) Memiliki dan menerapkan budaya  tertib, diartikan sebagian kebiasaan  bersikap  tertib  di  mana  pun  kita berada. Seperti, guru mengikuti antrian sesuai dengan nomor antrian ketika hendak memesan makanan di kantin. 

d) Memiliki dan menerapkan budaya bersih merupakan sikap untuk berkata dan berperilaku jujur dan bersih dari tindakan-tindakan kotor. Misalnya guru tidak melontarkan kata-kata kasar kepada siapapun.



		       Perilaku guru yang sesuai dengan norma, aturan, dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat harus diperhatikan oleh guru karena setiap yang dilakukan akan menjadi cerminan oleh siswa maupun masyarakat.

4) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya sopan santun dan tata krama

Perilaku guru yang mencerminkan nilai-nilai kesopanan adalah tindakan-tindakan guru baik yang berupa: a) ucapan, dimana setiap ucapan yang dilontarkan oleh guru akan diperhatikan oleh setiap yang mendengarnya sehingga guru memperhatikan setiap kata yang diucapkan, b) cara berpakaian yang dikenakan oleh guru harus diperhatikan dan harus sesuai dengan aturan yang telah ditentukan oleh pemerintah atau dimana guru tersebut mengajar karena penampilan atau cara berpakaian guru akan  diperhatikan oleh siapapun yang melihatnya, dan c) patuh terhadap nilai-nilai kebiasaan yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat, khusunya sekolah dimana guru itu bekerja.

5) Bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik

Esensi demokrasi adalah adanya keikutsertaan rakyat dan diutamakan kepentingan rakyat. Untuk itu, dalam proses pendidikan yang demokratis guru dituntut untuk: a) selalu memberikan kesempatan dan peran yang besar kepada peserta didiknya, b) apa yang dilakukan guru harus diorientasikan demi menumbuhkembangkan kemampuan intelektualitas dan moralitas peserta didiknya, disamping untuk mengaplikasikan kedua kemampuan tersebut ke dalam sikap dan perilaku anak, dan c) Tidak egois, egois merupakan perbuatan yang hanya mementingkan diri sendiri. Musyawarah merupakan bentuk menjauhi sifat egois, musyawarah harus dilakukan oleh seorang guru, jika ia mengahadapi suatu persoalan dan permasalan yang sulit.

	Sedangkan Uno (2007:19), menyatakan kompetensi kepribadian merupakan “Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu, mempunyai pengetahuan tentang perkembangan peserta didik serta kemampuan untuk memperlakukan mereka secara individual”. Selanjutnya Sudarma (2013:133), menyatakan bahwa kompetensi kepribadian yaitu “Kompetensi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara berkelanjutan”.

	Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang pada dirinya berupa sikap dan nilai-nilai kehidupan yang dapat dijadikan contoh.

c. Kompetensi Sosial

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan atas Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 pasal 28 ayat (3) butir D dikemukan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial merupakan “kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, dan masyarakat sekitar”.

Menurut Uno (2017:19) menyatakan bahwa kompetensi sosial seorang guru yakni:

Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis, guru harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta didik. Guru harus memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka seperti orang tua, tetangga, dan sesama teman.



Menurut Rosyada (2017:266), menyatakan kompetensi sosial “Guru yang baik akan memiliki kesadaran tinggi untuk membina siswanya, sehingga memiliki kompetensi sosial yang sama dalam menyongsong dunia masa depan dan profesinya”. Sedangkan menurut Ramayulis dalam Husnia (2015:769), kompetensi sosial adalah:

1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan atau isyarat secara santun

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku

5) Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan



Selanjutnya Sanjaya, Andi (2017:42), menyatakan kompetensi sosial meliputi “Berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar”.

Sedangkan menurut Danim (2013:142), kemampuan sosial yaitu: 1) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 2) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga kependidikan, 3) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/ wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Berikut penjelasannya:

1) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik

Berkomunikasi secara efektif merupakan berkomunikasi saat makna yang ditangkap oleh penerima pesan sama dengan makna yang diinginkan oleh pengirim pesan. Menurut Mulyasa (2011:36) guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut:

a) Orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta didik.

b) Teman, tempat mengadu dan mengutamakan perasaan bagi peserta didik.

c) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.

d) Memberikan sumbangan pikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan sarana pemecahannya.

e) Memupuk rasa percaya diri, berani dan tanggung jawab.

f) Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan dengan orang lain secara wajar.

g) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antara peserta didik, orang lain dan lingkungan.

h) Mengembangkan kreatifitas.



Guru bertugas menciptakan iklim belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman dan gembira. Kreatifitas siswa dapat dikembangkan apabila guru tidak mendominasi proses komunikasi belajar, tetapi guru lebih banyak mengajar, memberi inspirasi agar mereka dapat mengembangkan kreatifitas melalui berbagai kegiatan belajar sehingga siswa memperoleh berbagai pengalaman belajar hal itu dapat memberi kesegaran psikologis dalam menerima informasi. Disinilah terjadi proses individualisasi dan proses sosialisasi dalam mendidik.

2) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan tenaga pendidik

Hubungan sesama anggota profesi dapat dilihat dari dua segi, yakni: 

a) Hubungan formal yang perlu dilakukan dalam rangka melakukan tugas kedinasan.

b) Hubungan kekeluargaan yang perlu dilakukan baik dalam lingkungan kerja maupun hubungan keseluruhan dalam rangka menunjang terciptanya anggota profesi sebagai pendidik bangsa.

Nilai-nilai dasar operasional yang membangun sikap dan perilaku guru dalam berhubungan dengan sesama tenaga pendidik, sebagaimana tertuang dalam rumusan Kode Etik Guru Indonesia dalam Danim (2011:264) sebagai berikut:

a) Guru harus memelihara dan meningkatkan kinerja, prestasi, dan reputasi sekolah.

b) Guru harus memotivasi diri dan teman sejawat secara efektif dan kreatif dalam melakukan proses pendidikan.

c) Guru harus menghormati rekan sejawat.

d) Guru harus membimbing antara rekan sejawat.

e) Guru harus menunjang harkat dan martabat profesionalisme dan hubungan kesejawatan dengan standar dan kearifan profesionalisme.



[bookmark: _ftnref10]Seorang pendidik harus berinteraksi dengan rekan sejawat sesama profesinya, karena mereka harus dapat bekerjasama dan saling menukar pengalaman untuk terjadinya proses interaksi yang menimbukan keharmonisan. Dalam bekerjasama, akan menumbuhkan semangat dan juga menimbulkan gairah kerja yang tinggi.

3) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar

Seorang guru harus berusaha mengembangkan komunikasi dengan orang tua peserta didik sehingga terjalin komunikasi dua arah yang berkelanjutan. Dengan adanya komunikasi dua arah peserta didik dapat dipantau secara lebih baik dan dapat dikembangkan katakternya secara lebih efektif.

Menurut Zari (2015:24), Hubungan guru dengan masyarakat yang dapat dilakukan, seperti berikut:

a) Guru harus menjalin komunikasi dan kerjasama yang harminis, efektif, dan efisien dengan masyarakat untuk memajukan dan mengembangkan pendidikan.

b) Guru harus mengakomodasi aspirasi dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran.

c) Guru harus peka terhadap perubahan yang terjadi dalam masyarakat.

d) Guru harus bekerjasama secara arif dengan masyarakat untuk meningkatkan prestasi dan martabat profesinya.

e) Guru harus melakukan semua usaha untuk secara bersama-sama dengan masyarakat berperan aktif dalam pendidikan dan meningkatkan kesejahteraan peserta didik.

f) Guru harus memberikan pandangan profesional, menjunjung tinggi nilai-nilai agama, hukum, moral, dan kemanusiaan dalam berhubungan dengan masyarakat.



Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulan bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang pada dirinya untuk bersosialisasi dengan baik kepada semua kompenen yang ada di sekitarnya agar terjalin hubungan timbal balik.

d. Kompetensi Profesional

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing siswa memenuhi standar nasional pendidikan”.

Menurut Rosyada (2017:217), menjelaskan kompetensi profesional yakni:

Setiap guru untuk memiliki kompetensi profesional harus menguasai bahan ajar. Dalam praktiknya, penguasaan tersebut mencakup tiga aspek utama yakni penguasaan materi ajar yang aka diajarkan kepada siswa, kemampuan mengembangkan kurikulum operasional, dan kemampuan mengembangkan bahan ajar melalui aktivitas penelitian.



Menurut Sanjaya, Andi (2017:43), kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, meliputi:

1) Konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar

2) Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah

3) Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait

4) Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari

5) Kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional



  Selanjutnya Sudarma (2013:132), kompetensi profesional adalah “Memiliki pengetahuan yang luas dari bidang studi yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar di dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya”. Sedangkan menurut Yamin dan Maisah dalam Setiyawan (2014:14), kompetensi profesional guru adalah “Kompetensi, kecakapan, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki seorang guru yang diperoleh melalui proses pendidikan keguruan, pelatihan dan pengembangan maupun sejenisnya, sehingga dapat dinyatakan kompeten sebagai guru”.

Menurut Suyatno (2008:16), kompetensi profesional merupakan “Penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup pertama menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi”. Selanjutnya menurut Payong dalam Setiyawan (2014:15), kompetensi profesional dijabarkan sebagai berikut:

1) Menguasai materi, struktur, dan konsep keilmuan mata pelajaran

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diasuh

3) Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif

4) Mengembangkan profesional berkelanjutan melalui tindakan reflektif

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri 



Sedangkan menurut Mulyasa dalam Suprihatingrum (2016:119), karakteristik guru yang dinilai kompetensi secara profesional adalah 1) mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik, 2) mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik, 3) mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, dan 4) mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran dalam kelas. Berikut penjelasannya:

1) Mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik

Tanggung jawab menghadapkan guru pada segala akibat dan tindakan-tindakan yang dilakukan, baik postif maupun negatif bagi orang lain yang ada disekelilingnya terutama siswa. Oleh karena itu, dalam hal tanggung jawab ini guru harus menggunakan pikir kritisnya sebelum bertindak. Artinya, sebelum melakukan suatu perbuatan guru dituntut untuk mengkaji dan menganalisis berbagai kemungkinan yang timbul sebagai akibat dari suatu perbuatan. Tindakan dan perbuatan guru yang mencerminkan nilai-nilai tanggung jawab adalah perbuatan yang dilandasi pikir kritis, baik sebelum bertindak, selama bertindak, maupun kesediaan menerima akibat dari tindakan yang telah dilakukan.

2) Melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik

Dalam merealisasikan pemenuhan peran dan fungsi seorang guru dengan baik, guru mampu melaksanakan pembelajaran yang yang dapat mengembangkan semua potensi anak secara optimal. Menurut Prayitno dalam Rifma (2016:57), pendidik harus:

a) Memahami potensi anak untuk diperkembangkan secara optimal

b) Memahami kondisi anak untuk mengadakan penyesuaian program-program pendidikan bagi anak

c) Melakukan kegiatan dan memberikan pelayanan pendidikan sesuai dengan potensi dan kondisi anak 

d) Memberikan laporan dan pertanggung jawaban tentang perkembangan dan hasil-hasil pendidikan anak kepada orang tua

e) Bekerjasama dengan orang tua dan pihak lain yang terkait pendidikan anak demi menyelenggarakan pendidikan anak

f) Memahami dan menjalankan dengan sebaik-baiknya segenap peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak-pihak berwenang dalam penyelenggaraan pendidikan anak

g) Menyelenggarakan praktik pendidikan secara profesional sesuai dengan penugasan yang diberikan oleh pihak-pihak berwenang



Seorang guru dalam melaksanakan perannya sebagai seorang pendidik harus mampu menjalankan setiap tuntutan maupun kewajiban yang telah ditentukan, agar setiap yang direncakan dapat diselesaikan sehingga terlaksana dengan baik.

3) Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan nasional berfungsi: 

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Tujuan pendidikan sesuai dengan yang diamanahkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tersebut dapat dicapai melalui pembelajaran efektif. Pembelajaran efektif dapat diciptakan oleh guru efektif, yaitu guru yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.

4) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran dalam kelas

Menurut Rifma (2016:79), pembelajaran pada hakikatnya adalah “proses interaksi antara peserta didik dan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik”. Interaksi tersebut secara umum dipengaruhi dua faktor, yaitu: a) faktor internal, dan b) faktor eksternal. Berikut penjelasannya:

a) Faktor internal dilihat dari segi peserta didik, seperti: kesehatan, kondisi fisik dan psikis, motivasi, dan intelegensi serta minat peserta didik.

b) Faktor eksternal meliputi hal-hal yang terkait dengan guru dan segala sesuatu yang dikondisikan guru untuk terlaksananya pembelajaran, misalnya: kesiapan guru, metode pembelajaran, media yang digunakan guru, kompetensi/keterampilan mengajar guru, dan semangat guru.

Menurut Harahap dalam Rifma (2016:80), bahwa kemampuan yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah mencakup kemampuan:

a) Memotivasi peserta didik belajar sejak saat membuka sampai menutup pelajaran

b) Mengarahkan tujuan pengajaran

c) Menyajikan bahan pelajaran dengan metode yang relevan dengan tujuan pengajaran

d) Melakukan pemantapan belajar

e) Menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan baik dan benar

f) Melaksanakan layanan bimbingan penyuluhan

g) Memperbaiki program belajar mengajar

h) Melaksanakan hasil penilaian belajar



Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru mengenai ilmu yang berkaitan dengan pembelajaran.

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dimaksudkan sebagai kerangka untuk menunjukkan keterkaitan antara variabel dan indikator yaitu mengenai tanggapan, anggapan, dan pandangan siswa SMK terhadap mahasiswa yang melaksanakan PLK. Pada penelitian ini yang menjadi variabel adalah persepsi siswa SMK terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.

Kemampuan mahasiswa dalam penelitian ini dilihat dari kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Indikator kompetensi pedagogik merujuk kepada pendapat Syah dalam Khuluqo (2016:73), yaitu: 1) Menguasai bahan ajar, 2) Mengelola program belajar mengajar, 3) Mengelola kelas, 4) Menggunakan media/sumber belajar, 5) Menguasai landasan-landasan kependidikan, 6) Mengelola interaksi belajar mengajar, 7) Menilai prestasi peserta didik. Kompetensi kepribadian ditinjau pada pendapat Sanjaya, Andi (2015:40), yaitu: 1) Berprilaku sesuai dengan ajaran agama, 2) Saling menghormati dan menghargai antar umat beragama, 3) Berperilaku sesuai dengan norma/aturan, 4) Memiliki sifat sopan santun/tata krama, 5) Bersifat demokratis/terbuka. Kompetensi sosial ditinjau pada pendapat Danim (2013:142), yaitu: 1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga kependidikan, 3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar. Kompetensi profesional ditinjau pada pendapat Mulyasa dalam Suprihatingrum (2016:119), yaitu: 1) Mampu mengembangkan tanggung jawab, 2) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya, 3) Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, 4) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran dalam kelas.

 (
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Gambar 1 : Kerangka Konseptual

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek pedagogik?

2. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek kepribadian?

3. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek sosial?

4. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan ditinjau dari aspek profesional?
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diungkapkan, maka penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif adalah didasari oleh filsafat yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Menurut Arikunto (2010:25), penelitian deskriptif adalah “metode yang dimasudkan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang permasalahan yang diteliti, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskriptifkan secara rinci, sistematis dan jujur”. Metode ini digunakan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskriptifkan data secara numerik/kuantitaif pada persepsi siswa tentang kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMKN 6 Padang yang terletak di jalan Suliki No.1. Dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2019.







B. 
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C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel menurut Sugiyono adalah “Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti”. Sedangkan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:38). Pada penelitian deskriptif kuantitatif ini melibatkan variabel tunggal yaitu persepsi siswa SMK terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.

2. Defenisi Operasional 

a. Persepsi Siswa

Persepsi merupakan besaran presentase yang menunjukkan pendapat atau penilaian siswa SMKN 6 padang terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.

b. Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan 

1. Kompetensi pedagogik merupakan yang berhubungan dengan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang harus dimiliki seorang guru dimulai dari perencanaan pembelajaran sampai akhir pembelajaran yang meliputi: 1) Menguasai bahan ajar, 2) Mengelola program belajar mengajar, 3) Mengelola kelas, 4) Menggunakan media atau sumber belajar, 5) Menguasai landasan-landasan kependidikan, 6) Mengelola interaksi belajar mengajar, 7) Menilai prestasi peserta didik.

2. Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang pada dirinya berupa sikap dan nilai-nilai kehidupan yang dapat dijadikan contoh dalam mengajar meliputi: 1) Berprilaku sesuai dengan ajaran agama, 2) Saling menghormati dan menghargai antar umat beragama, 3) Berprilaku sesuai dengan norma/aturan, 4) Memiliki sifat sopan santun/tata krama, 5) Bersifat demokratis/terbuka.

3. Kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan untuk bersosialisasi dengan baik kepada semua kompenen yang ada di sekitarnya agar terjalin hubungan timbal balik, yang meliputi: 1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga kependidikan, 3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar.

4. Kompetensi profesional berhubungan dengan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru mengenai ilmu yang berkaitan dengan pembelajaran, yang meliputi: 1) Mampu mengembangkan tanggung jawab, 2) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya, 3) Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, 4) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran dalam kelas.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:80). Populasi penelitian ini adalah siswa Jurusan Kecantikan di SMKN 6 Padang, pada tabel sebagai berikut:

		    Tabel.1 Jumlah Populasi Siswa

		No.

		Kelas

		Jumlah 



		1.

		X KC 1

		31 Siswa



		2.

		X KC 2

		33 Siswa



		3.

		XI TKK

		27 Siswa



		4.

		XI TKR

		28 Siswa



		5.

		XII TKR

		22 Siswa



		6.

		XII TKK

		20 Siswa



		

		JUMLAH

		 161 Siswa







2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:81). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik cluster sampling, menurut Sugiyono (2006:92) teknik cluster sampling adalah “Teknik pengambilan sampel dimana tidak terdiri dari individu melainkan terdiri dari kelompok”. Alasan mengambil teknik cluster sampling karena menurut Sugiyono (2006:92) “Jumlah populasi atau objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, sehingga dari 6 kelas populasi maka pengambilan 3 kelas dilakukan secara random”. Maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 3 kelas (X KC 1, XI TKK, dan XII TKR) 80 orang/siswa.

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data

a. Data Primer

Menurut Sugiyono (2010:225) “data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data primer yang dimaksud adalah data yang berasal dari pengisian angket oleh reponden, mengenai Persepsi Siswa SMK terhadap Kompetensi PLK Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.

b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2010:225) “data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. Data sekunder pada penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari Tata Usaha di sekolah tempat melaksanakan penelitian.

2. Sumber Data

Berdasarkan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, maka sumber data yang digunakan diperoleh langsung dari siswa SMKN 6 Padang yang terpilih sebagai sampel.



F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen

Pengumpulan data pada penelitian ini berguna untuk memperoleh data yang relevan, akurat dan reliabel. Selain itu penentuan metode pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti akan mempermudah tujuan penelitian yang telah ditentukan. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Kuesioner atau Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet (Sugiyono, 2010:142). Pada penelitian ini tujuan untuk penyebaran angket ini adalah agar memperoleh informasi lengkap tentang Perepsi Siswa SMK terhadap Kompetensi PLK Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan. Alasan menggunakan metode ini adalah:

a. Responden

Responden adalah orang yang akan memberikan tanggapan terhadap kuesioner yang diberikan serta mengetahui tentang dirinya sendiri sehingga akan diperoleh data yang lengkap dan benar.

b. Hemat waktu, tenaga dan biaya

Pada penelitian ini angket yang digunakan adalah angket dengan model skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2010:93). Untuk mengukur skor indikator kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan digunakan skala likert, skala dengan bentuk kontinum yang terdiri atas 5 kategori dan pernyataan yang bersifat skor nilai. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

                Tabel. 2 Nilai Skala Likert

		No. 

		Pilihan Jawaban

		Positif



		1.

2.

3.

4.

5.

		Sangat Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak Setuju

Sangat tidak Setuju

		5

4

3

2

1





          Sumber : Sugiyono (2010:93)

Penyusunan instrumen yang berbentuk angket dilakukan dengan melalui beberapa tahap yaitu:

a. Menentukan variabel

b. Menetukan indikator

c. Menggambarkan indikator menjadi butir-butir pertanyaan

Penyusunan konsep angket atau kuisioner dapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrumen dibawah ini:

  Tabel 3. Kisi-kisi Intrumen



		Variabel

		Indikator

		Sub Indikator

		Item Soal



		

		1. Kompetensi Pedagogik

		

		



		

		

		a. Menguasai bahan ajar

		1-3



		

		

		b. Mengelola program belajar mengajar

		4-6



		

		

		c. Mengelola kelas

		7-9



		

		

		d. Menggunakan media atau sumber belajar

		10-12



		

		

		e. Menguasai landasan-landasan kependidikan

		13-15



		

		

		f. Mengelola interaksi belajar mengajar

		16-18



		Kompetensi PLK

		

		g. Menilai prestasi peserta didik

		19-21



		Mahasiswa

		2. Kompetensi Kepribadian

		

		



		Jurusan Tata Rias

		

		a. Berprilaku sesuai dengan ajaran agama

		22-24



		dan Kecantikan

		

		b. Saling menghormati dan mengahargai antar umat beragama

		25-27



		FPP UNP

		

		c. Berprilaku sesuai dengan norma/aturan

		28-30



		

		

		d. Memiliki sifat sopan santun/tata krama

		31-33



		

		

		e. Bersifat demokratis/terbuka

		34-36



		

		3. Kompetensi sosial

		

		



		

		

		a. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik

		37-40



		

		

		b. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga kependidikan

		41-44



		

		

		c. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar

		45-48



		

		4. Kompetensi profesional

		

		



		

		

		a. Mampu mengembangkan tanggung jawab

		49-51



		

		

		b. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya

		52-54



		

		

		c. Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah

		55-57



		

		

		d. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran dalam kelas

		58-60



		Jumlah 

		

		

		60







G. Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat yang menunjukkan valid atau sahih sebuah instrumen Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (ukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010:121). 

Untuk mengetahui validitas instrumen dari segi konstruksinya dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor item instrument dengan skor total menggunakan program SPSS 17.00. harga rhitung dikonsultasikan dengan harga kritis Product Moment dari tabel dimana (rtabel) untuk N = 30 adalah 0,361. Jika rhitung > rtabel maka butir angket tersebut valid. Rumus untuk menganalisa validitas adalah rumus korelasi product moment (Sugiyono, 2012:98) sebagai berikut:

 [image: http://www.spssstatistik.com/wp-content/uploads/2018/05/Rumus-korelasi-product-moment.jpg]

Dimana:   rxy	= koefisien korelasi

     N	= jumlah sampel yang diteliti

     X	= variabel bebas

     Y	= variabel terikat

Dari hasil perhitungan menggunakan program spss yang telah peneliti lakukan, dengan demikian istrumen penelitian ini adalah valid. Dari data hasil analisis validitas menunjukkan terdapatnya 2 item yang gugur yaitu no. 8 guru PLK menggunakan kata-kata atau tindakan yang dapat menantang siswa untuk berfikir, dan item no. 50 guru PLK selalu mengkaji dan menganalisis berbagai kemungkinan yang timbul saat proses belajar mengajar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini dan tabel hasil perhitungan menggunakan program spss dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 102.











Tabel 4. Hasil Analisis Validitas

		Variabel

		Indikator

		Sub Indikator

		No Item yang Gugur

		Jumlah Gugur

		Jumlah Valid



		



















Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP









































		1. Kompetensi  Pedagogik 









		a. Menguasai Bahan Ajar

b. Mengelola Program Belajar Mengajar

c. Mengelola Kelas

d. Menggunakan Media atau Sumber Belajar

e. Menguasai Landasan-landasan Kependidikan

f. Mengelola Interaksi Belajar Mengajar

g. Menilai Prestasi Peserta Didik

		8











		1













		20













		

		2.Kompetensi   Kepribadian

		a.Berperilaku Sesuai   dengan Ajaran Agama

b.Saling Menghormati dan Menghargai Antar Umat Beragama

c. Berperilaku Sesuai dengan Norma/Aturan

d.Memiliki Sifat Sopan Santun/Tata Krama

e.Bersifat    Demokratis/Terbuka

		-

		-

		15



		

		3.Kompetensi Sosial



















		a.Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Peserta Didik

b.Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Sesama Tenaga Pendidik

c.Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Orang Tua dan Masyarakat Sekitar

		-











		-











		12













		

		

4.Kompetensi Profesional











		

a. Mampu Mengembangkan Tanggung Jawab

b. Mampu Melaksanakan Peran dan Fungsinya

c. Mampu Bekerja untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan Sekolah

d. Mampu Melaksanakan Peran dan Fungsinya Dalam Pembelajaran di Kelas

		

50











		

1

		

11









2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan derajat ketetapan, ketelitian, dan keakuratan. Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dipercaya digunakan sebagai alat pengumpulan data sebab instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2010:121).

Tujuan dari pengujian reliabilitas agar mengetahui tingkat kehandalan pengukuran bila telah diuji coba. Untuk mengetahui reliabilitas instrument pada penelitian ini dengan mengolah data statistic program SPSS dengan menggunakan Alpha Cronbach’s (Arikunto, 2010:239) :

                 [image: http://1.bp.blogspot.com/-1ItFsTw-fbw/UdEqTUW1AyI/AAAAAAAAAIo/47lRmV2YMCw/s1600/Reliabilitas.jpg]

Keterangan :

	r11	= nilai realibilitas

	k	= jumlah item

	∑Si	= jumlah varians skor tiap-tiap item

	St	= varians total

Distribusi (Tabel r) Product Moment untuk a = 0,05 dan derajad kebebasan (dk = n-1). Kaidah keputusan: jika r 11 > r tabel berarti reliable, sebaliknya r 11 < r tabel berarti tidak reliable.

Sebagai tingkat reliabilitas item pernyataan digunakan skala yang dikemukakan oleh Sugiyono (2006:100) sebagai berikut:

       Tabel 5. Klasifikasi Indeks Reliabilitas

		No. 

		Indeks Reliabilitas

		Klasifikasi 



		1. 

		0,800 – 100

		Sangat Tinggi



		2.

		0,600 – 0,799

		Tinggi



		3.

		0,400 – 0,599

		Sedang 



		4.

		0,200 – 0,399

		Rendah 



		5.

		0,00 – 0,199

		Sangat Rendah





              Sumber : Sugiyono (2016:171)

Dari hasil perhitungan menggunakan program spss yang telah peneliti lakukan, maka angket tentang persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP adalah reliabel. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 101.

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas tersebut istrument telah memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Dengan demikian instrument tersebut baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya.

H. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian yakni untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap kompetensi afekif (sikap) dan kompetensi psikomotor (keterampilan) mahasiswa dalam melaksanakan PLK. Adapun teknik analisis data yang akan digunakan untuk menguji data ini adalah menggunakan rumus presentase.

1. Distribusi Frekuensi Rata-rata





                      =   f

                               N

            Keterangan :



     	= rata-rata 

      f	= frekuensi / jumlah skor

        N	= total jumlah responden

2. Tingkat Capaian Responden

Untuk mencari tingkat capaian responden digunakan rumus berikut:

           TCR = Frekuensi  X 100%

                       ideal nilai

Keterangan :

      TCR = Tingkat Capaian Responden

3. Menentukan Tingkat Presentase

Dari data yang telah diperoleh dalam penelitian, di analisis menjadi presentase persepsi siswa terhadap kompetensi PLK mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. Dalam penelitian ini analisis data menggunakan teknik presentase yang mengacu pada pendapat Sudjana (2002:131).

          P =   f     X 100%

                  N

Keterangan : 

	     P	= jumlah presentase 		N     = jumlah responden 

                 f	= frekuensi jawaban       

4. Teknik Klasifikasi Data

Sedangkan untuk pengkategorian nilai pencapaian responden digunakan klasifikasi yang di kemukakan oleh Sudjana (2002:136).

                 Tabel 6. Skala Nilai

		No

		Nilai Pencapaian

		Kategori



		1.

		90% - 100%

		Sangat Baik



		2.

		80% - 89%

		Baik



		3.

		65% - 79%

		Cukup Baik 



		4.

		55% - 64%

		Kurang Baik



		5.

		0% - 54%

		Tidak Baik





                 Sumber : Sudjana (2002:136)





























BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

	     Pada bab ini akan diuraikan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan tentang Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. Penilaian kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP dapat dilihat dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Aspek kompetensi pedagogik terdiri dari menguasai bahan ajar, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, dan menilai prestasi peserta didik. 

	Aspek kompetensi kepribadian terdiri dari berperilaku sesuai dengan ajaran agama, saling menghormati dan menghargai antar umat beragama, berperilaku sesuai dengan norma/aturan, memiliki sifat sopan santun/tata krama, dan bersifat demokratis/terbuka. Aspek kompetensi sosial terdiri dari berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga pendidik, dan berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar. Aspek kompetensi profesional terdiri dari mampu mengembangkan tanggung jawab, mampu melaksanakan peran dan fungsinya, mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, dan mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas.

	Deskripsi data untuk masing-masing indikator tersebut dapat dilihat pada bagian berikut dan dilanjutkan dengan pembahasannya.

1. Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

	Kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP di SMKN 6 Padang dapat dilihat dari kompetensi pedagogik ditinjau dari menguasai bahan ajar, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, dan menilai prestasi peserta didik. Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. Ringkasan Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap   Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP



		

Indikator 

		Sub 

Indikator

		Skor 

Total

 

		Rata-Rata

(Mean)

		TCR 

(%)

 

		Kriteria



		





Kompetensi Pedagogik

		Menguasai bahan ajar

		777

		3,2

		65

		cukup baik



		

		Mengelola program belajar mengajar

		1002

		4,2

		84

		baik



		

		Mengelola kelas

		669

		4,2

		84

		baik



		

		Menggunakan media atau sumber belajar

		872

		3,6

		73

		cukup baik



		

		Menguasai landasan-landasan kependidikan

		964

		4,02

		80

		baik



		

		Mengelola interaksi belajar mengajar

		967

		4,03

		81

		baik



		

		Menilai prestasi peserta didik

		963

		4,01

		80

		baik



		

		Rerata

		888

		3,8943

		78

		cukup baik







	Dari tabel 7 di atas dapat dilihat distribusi frekuensi persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari indikator kompetensi pedagogik. Maka skor rata-rata sub indikator menguasai bahan ajar berada pada kategori cukup baik (3,2) dengan TCR 65%. Sedangkan skor rata-rata sub indikator mengelola program belajar mengajar berada pada kategori baik (4,2) dengan TCR 84%. Skor rata-rata sub indikator mengelola kelas berada pada kategori baik (4,2) dengan TCR 84%. Skor rata-rata sub indikator menggunakan media atau sumber belajar berada pada kategori cukup baik (3,6) dengan TCR 73%. Skor rata-rata sub indikator menguasi landasan-landasan kependidikan berada pada kategori baik (4,02) dengan TCR 80%. Skor rata-rata sub indikator mengelola interaksi belajar mengajar berada pada kategori baik (4,03) dengan TCR 81%, dan untuk skor rata-rata sub indikator menilai prestasi peserta didik berada pada kategori baik (4,01) dengan TCR 80%. Sehingga dari ketujuh sub indikator yang telah dijelaskan diatas dapat simpulkan pada indikator kompetensi pedagogik ini berada pada kategori cukup baik (3,89) dengan TCR 78%.

	





Gambar 2. Diagram Rata-rata Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

2. Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

	Kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP di SMKN 6 Padang dapat dilihat dari kompetensi kepribadian ditinjau dari berperilaku sesuai dengan ajaran agama, saling menghormati dan menghargai antar umat beragama, berperilaku sesuai dengan norma/aturan, memiliki sifat sopan santun/tata krama, dan bersifat demokratis/terbuka. Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi kepribadian praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 8. Ringkasan Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap   Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

		

Indiktor

		Sub Indikator

		Skor

Total



		Rata-rata (Mean)

		TCR

(%)



		Kriteria



		







Kompetensi

Kepribadian

		Berperilaku Sesuai dengan Ajaran Agama

		999

		4,2

		83

		Baik



		

		Saling Menghormati dan Menghargai Antar Umat Beragama

		1052

		4,4

		88

		Baik



		

		Berperilaku Sesuai dengan Norma/Aturan

		967

		4,03

		81

		Baik



		

		Memiliki Sifat Sopan Santun/Tata Krama

		991

		4,13

		83

		Baik



		

		Bersifat Demokratis/Terbuka

		986

		4,11

		82

		Baik



		

		Rerata

		999

		4,174

		83

		Baik







	Dari tabel 8 di atas dapat dilihat distribusi frekuensi persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari indikator kompetensi kepribadian. Maka skor rata-rata sub indikator berperilaku sesuai dengan ajaran agama berada pada kategori baik (4,2) dengan TCR 83%. Sedangkan skor rata-rata sub indikator saling menghormati dan menghargai antar umat beragama berada pada kategori baik (4,4) dengan TCR 88%. Skor rata-rata sub indikator berperilaku sesuai dengan norma/aturan berada pada kategori baik (4) dengan TCR 81%. Skor rata-rata sub indikator memiliki sifat sopan santun/tata krama berada pada kategori baik (4,13) dengan TCR 83%. Skor rata-rata sub indikator bersifat demokratis/terbuka berada pada kategori baik (4,11) dengan TCR 82%. Sehingga dari kelima sub indikator yang telah dijelaskan diatas dapat simpulkan pada indikator kompetensi kepribadian ini berada pada kategori baik (4,174) dengan TCR 83%.



Gambar 3. Diagram Rata-rata Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

3. Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

	Kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP di SMKN 6 Padang dapat dilihat dari kompetensi sosial ditinjau dari berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga pendidik, dan berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar. Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi sosial praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 9. Ringkasan Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap   Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

		Indikator 

		Sub Indikator

		Skor 

Total

 

		Rata-

Rata-

(Mean)

		TCR 

(%)

 

		Kriteria



		









Kompetensi

Sosial

		Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Peserta Didik

		1361

		4,3

		85

		baik



		

		Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Sesama Tenaga Pendidik

		1362

		4,3

		85

		baik



		

		Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Orang Tua dan Masyarakat Sekitar

		1327

		4,2

		83

		baik



		

		Rerata 

		 1350

		 4,2667

		85

		 baik





	

	Dari tabel 9 di atas dapat dilihat distribusi frekuensi persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari indikator kompetensi sosial. Maka skor rata-rata sub indikator menguasai berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik berada pada kategori baik (4,3) dengan TCR 85%. Sedangkan skor rata-rata sub indikator berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga pendidik berada pada kategori baik (4,3) dengan TCR 85%. Skor rata-rata sub indikator berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar berada pada kategori baik (4,2) dengan TCR 83%. Sehingga dari ketiga sub indikator yang telah dijelaskan diatas dapat simpulkan pada indikator kompetensi sosial ini berada pada kategori baik (4,27) dengan TCR 85%.



Gambar 4. Diagram Rata-rata Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

4. Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

	Kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP di SMKN 6 Padang dapat dilihat dari kompetensi profesional ditinjau dari mampu mengembangkan tanggung jawab, mampu melaksanakan peran dan fungsinya, mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, dan mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas. Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi profesional praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 10. Ringkasan Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap   Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

		Indikator 

		Sub Indikator

		Skor 

Total

 

		Rata-

Rata-

(Mean)

		TCR 

(%)

 

		Kriteria



		











Kompetensi

Profesional

		Mampu Mengembangkan Tanggung Jawab

		614

		3,84

		77

		cukup baik



		

		Mampu Melaksanakan Peran dan Fungsinya

		977

		4,1

		81

		baik



		

		Mampu Bekerja untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan Sekolah

		996

		4,2

		83

		baik



		

		Mampu Melaksanakan Peran dan Fungsinya Dalam Pembelajaran di Kelas

		956

		3,98

		80

		baik



		

		Rerata

		886

		4,03

		81

		baik







	Dari tabel 10 di atas dapat dilihat distribusi frekuensi persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari indikator kompetensi profesional. Maka skor rata-rata sub indikator mampu mengembangkan tanggung jawab berada pada kategori cukup baik (3,84) dengan TCR 77%. Sedangkan skor rata-rata sub indikator mampu melaksanakan peran dan fungsinya berada pada kategori baik (4,1) dengan TCR 81%. Skor rata-rata sub indikator mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah berada pada kategori baik (4,2) dengan TCR 83%. Skor rata-rata sub indikator mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas berada pada kategori baik (3,98) dengan TCR 80%. Sehingga dari keempat sub indikator yang telah dijelaskan diatas dapat simpulkan pada indikator kompetensi profesional ini berada pada kategori baik (4,03) dengan TCR 81%.



Gambar 5. Diagram Rata-rata Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP



























Tabel 11. Rekapitulasi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP



		No

		Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

		%

		Kriteria



		1.

		Kompetensi Pedagogik

		78

		Cukup Baik



		2.

		Kompetensi Kepribadian

		83

		Baik



		3.

		Kompetensi Sosial

		85

		Baik



		4.

		Kompetensi Profesional

		81

		Baik



		

		Rerata

		81,75

		Baik







	Dari tabel 11 diatas dapat dilihat bahwa rekapitulasi persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP, maka skor persentase tertinggi diperoleh pada kompetensi sosial sebesar 85%. Sedangkan skor persentase terendah diperoleh pada kompetensi pedagogik sebesar 78%.

Secara umum dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kceantikan FPP UNP berada pada kategori baik (81,75%).



Gambar 6. Diagram Rata-rata Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP

B. Pembahasan Hasil Penelitian

	Bertitik tolak pada hasil penelitian di atas, maka dapat dikatakan bahwa persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan kecantikan FPP UNP dilihat dari indikator pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional berada pada kategori baik. Hal ini berarti kompetensi mahasiswa praktek lapangan kependidikan di ke empat kompetensi sudah dikatakan baik dalam pelaksanaan praktek lapangan kependidikan.

	Untuk lebih jelasnya, pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan ke empat indikator penelitian, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.



1. Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan FPP UNP 

		Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari sub indikator menguasai bahan ajar, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, dan menilai prestasi peserta didik. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 6 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari menguasai bahan ajar adalah 3,2 (65%) pada kategori cukup baik. Menurut Syah dalam Kuluqo (2016:73) “pendidik juga harus mengisi proses belajar mengajar yang dilaksanakannya itu dengan materi pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan pendidikan searah dengan kebutuhan peserta didik”. Dalam pelaksanaan praktek lapangan kependidikan mahasiswa harus dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan memberikan materi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik, agar peserta didik mudah paham dan cepat mengerti dengan pembelajaran.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 6 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari mengelola program belajar mengajar ajar adalah 4,2 (84%) pada kategori baik. Menurut Syah dalam Kuluqo (2016:73) “guru-guru dalam mengelola pembelajaran perlu mendapat perhatian khusus yang serius. Hal ini penting karena guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, yang bertanggung jawab terhadap perencanaa, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran”. Mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus benar-benar serius dalam mengelola pembembelajaran agar menjadi manajer yang baik dalam pembelajaran sehingga dapat bertanggung jawab dalam melaksanakan semua tugas dan kewajiban.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 6 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari mengelola kelas adalah 4,2 (84%) pada kategori baik. Menurut Syah dalam Kuluqo (2016:73) “kemampuan yang dituntut dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas adalah keaktifan dan kreativitas guru menciptakan dan menumbuhkan situasi pembelajaran yang kondusif sesuai dengan rencana yang telah disusun”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus melaksanakan sesuatu yang berbeda dalam proses pembelajaran di kelas agar siswa tidak merasa bosan dan pembelajaran dilaksanakan dengan baik.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 6 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari menggunakan media atau sumber belajar adalah 3,6 (73%) pada kategori cukup baik. Menurut Syah dalam Kuluqo (2016:73) “guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran dengan media yang beragam”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus membuat dan menggunakan media pembelajaran yang unik dan mendidik  agar menarik perhatian siswa selama proses belajar mengajar.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 6 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari menguasai landasan-landasan kependidikan adalah 4,02 (80%) pada kategori baik. Menurut Syah dalam Kuluqo (2016:73) “guru yang sesuai dengan landasan-landasan pendidikan, ia mampu memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan siswa dalam proses pembelajaran, dan guru memiliki pengetahuan tetapi juga mengetahui bagaimana cara menyampaikan kepada siswa”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus benar-benar memiliki pengetahuan kognitif untuk menyampaikan atau menerangkan pembelajaran kepada siswa dengan cara penyampaian yang membuat siswa paham dan mengerti.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 6 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari mengelola interaksi belajar mengajar adalah 4,03 (81%) pada kategori baik. Menurut Syah dalam Kuluqo (2016:73) “proses pembelajaran memerlukan partisipasi aktif dari peserta didik dengan belajar aktif di kelas, dengan motivasi belajar dari guru akan meningkatkan kalau peserta didik terlibat aktif mempraktikkan dalam mempelajari hal-hal yang konkret, bermakna, dan relevan dalam konteks pembelajaran”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan disaat proses belajar mengajar berlangsung harus memberikan semangat atau umpan balik kepada siswa agar terjadinya interaksi yang harmonis antara guru dan siswa.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 6 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari menilai prestasi peserta didik adalah 4,01 (80%) pada kategori baik. Menurut Syah dalam Kuluqo (2016:73) “penilaian dapat dilakukan dengan jenis dan model yang sesuai dengan kompetensi dan indikator hasil belajar yang ingin dicapai, tipe materi pembelajaran, dan tujuan penilaian itu sendiri”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan dalam memberikan penilaian kepada siswa tidak boleh sembarangan dan harus sesuai dengan indikator penilaian yang telah ditentukan agar siswa mendapatkan hasil penilaian yang sesuai.

		Secara umum, persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada dalam kategori cukup baik (78%). Mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus menyadari hal-hal yang menjadi intropeksi diri dan aspirasi untuk kemudian diaplikasikan dalam tindakan nyata, misalnya lebih menguasai bahan pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa dan mengelola semua yang menjadi tanggung jawab selama proses belajar mengajar dilaksanakan dengan baik.

2. Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan FPP UNP

		Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari sub indikator berperilaku sesuai dengan ajaran agama, saling menghormati dan menghargai antar umat beragama, berperilaku sesuai dengan norma/aturan, memiliki sifat sopan santun/tata krama, dan bersifat demokratis/terbuka. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 7 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi kepribadian praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari berperilaku sesuai dengan ajaran agama adalah 4,2 (83%) pada kategori baik. Menurut Sanjaya, Andi (2015:40) “guru dituntut dalam bersikap, berucap, dan bertindak untuk selalu memperhatikan nilai-nilai etis yang terkandung dalam ajaran agama yang dianutnya”. Mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus menjaga lisan dan perbuatannya agar menjadi contoh yang baik seperti bersikap jujur, adil, dan rendah hati.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 7 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi kepribadian praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari saling menghormati dan menghargai antar umat beragama adalah 4,4 (88%) pada kategori baik. Menurut Sanjaya, Andi (2015:40) “perbuatan guru yang mencerminkan nilai-nilai saling menghargai adalah setiap tindakan guru yang dilandasi adanya kesalahan etis, bahwa di samping dirinya memiliki hak asasi, orang lain juga memiliki hak asasi yang sama”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan dalam lingkungan sekolah harus bergaul dengan semua orang tanpa membeda-bedakan agama, menghargai setiap agama yang dianut oleh siswa, dan tidak membedakan dalam pemberian nilai kepada siswa.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 7 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi kepribadian praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari berperilaku sesuai dengan norma/aturan adalah 4,03 (81%) pada kategori baik. Menurut Sanjaya, Andi (2015:40) “perbuatan guru yang mencerminkan nilai-nilai kesusilaan dengan sistem nulai yang berlaku di masyarakat adalah setiap tindakan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan sebagai hasil pikir kritis terhadap harkat dan martabat manusia”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus memperhatikan setiap yang dilakukan karena akan menjadi cerminan oleh siswa maupun masyarakat, seperti tidak melakukan tindakan main hakim sendiri, memiliki dan menerapkan sifat malu, budaya tertib, dan budaya bersih.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 7 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi kepribadian praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari memiliki sifat sopan santun/tata krama adalah 4,13 (83%) pada kategori baik. Menurut Sanjaya, Andi (2015:40) “perbuatan guru yang mencerminkan nilai-nilai kesopanan adalah tindakan-tindakan guru baik yang berupa ucapan, cara berpakaian, dan patuh terhadap nilai-nilai kebiasaan yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus memiliki sifat dan sikap yang baik yang mencerminkan seorang guru sehingga dapat dicontoh dan ditiru oleh siswa.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 7 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi kepribadian praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari bersifat demokratis/terbuka adalah 4,1 (82%) pada kategori baik. Menurut Sanjaya, Andi (2015:40) “esensi demokrasi dalam proses pendidikan adalah adanya keikutsertaan siswa dan diutamakan kepentingan siswa”. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktek lapangan kependidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran harus memperhatikan setiap tindakan yang dilakukan, seperti sellau memberikan kesempatan dan peran kepada siswa dan tidak memiliki sifat egois.

		Secara umum, persepsi siswa SMK terhadap kompetensi kepribadian praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada dalam kategori baik (83%). Mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus menyadari hal-hal yang menjadi intropeksi diri dan aspirasi untuk kemudian diaplikasikan dalam tindakan nyata, misalnya lebih menjaga martabat dan hal yang merupakan karakteristik seorang pendidik seperti berifat jujur, adil, dan rendah hati. Selain itu juga memiliki sifat kesopan dan tata krama dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.

3. Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan FPP UNP

		Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari sub indikator berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga pendidik, dan berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 8 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi sosial praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik adalah 4,3 (85%) pada kategori baik. Menurut Mulyasa (2011:36) “guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan”. Dengan demikian mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus bisa memposisikan diri sebagai orang tua, teman, dan orang yang mampu mengembangkan kreatifitas yang dimiliki oleh setiap siswa.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 8 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi sosial praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga pendidik adalah 4,3 (85%) pada kategori baik. Menurut Danim (2013:142) “hubungan sesama anggota profesi dapat dilihat dari dua segi yaitu: hubungan formal dan hubungan kekeluargaan”. Dengan demikian mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus membangun hubungan yang baik dan harmonis dengan sesama tenaga pendidik baik sesama guru junior maupun dengan guru senior di sekolah, seperti saling tegur sapa, memotivasi diri dan teman sejawat, dan harus saling menghormati.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 8 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi sosial praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar adalah 4,2 (83%) pada kategori baik. Menurut Danim (2013:142) “seorang guru harus berusaha meningkatkan komunikasi dengan orang tua peserta didik sehingga terjalin komunikasi dua arah yang berkelanjutan”. Dapat disimpulkan mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus melakukan komunikasi dua arah sehingga peserta didik dapat dipantau secara lebih baik dan dapat dikembangkan karakternya secara lebih efektif. Selain itu dengan masyarakat mahasiswa harus menjalin komunikasi dan kerjasama yang harmonis.

		Secara umum, persepsi siswa SMK terhadap kompetensi sosial praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada dalam kategori baik (85%). Mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus menyadari hal-hal yang menjadi intropeksi diri dan aspirasi untuk kemudian diaplikasikan dalam tindakan nyata misalnya menjalin hubungan yang baik dan efektif dengan siswa, sesama tenaga pendidik dan orang tua siswa maupun masyarakat sekitar.

4. Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan FPP UNP

		Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari sub indikator mampu mengembangkan tanggung jawab, mampu melaksanakan peran dan fungsinya, mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, dan mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 9 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi profesional praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari mampu mengembangkan tanggung jawab adalah 3,84 (77%) pada kategori cukup baik. Menurut Mulyasa dalam Suprihatiningrum (2016:119) “dalam hal tanggung jawab guru harus menggunakan pikir kritisnya sebelum bertindak”. Dengan demikian mahasiswa praktek lapangan kependidikan dalam melakukan suatu perbuatan dituntut untuk mengkaji dan menganalisis berbagai kemungkinan yang timbul sebagai akibat dari suatu perbuatan. 

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 9 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi profesional praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari mampu melaksanakan peran dan fungsinya adalah 4,1 (81%) pada kategori baik. Menurut Mulyasa dalam Suprihatiningrum (2016:119) “dalam merealisasikan pemenuhan peran dan fungsi seorang guru dengan baik, guru mampu melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan semua potensi anak secara optimal”. Dapat disimpulkan mahasiswa praktek lapangan kependidikan dalam proses pembelajaran harus mampu memahami potensi anak, kondisi anak, dan menjalankan dengan sebaik-baiknya segenap peraturan dan kebojakan yang dikeluarkan oleh pihak-pihak berwenang dalam penyelenggaraan pendidikan anak.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 9 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi profesional praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah adalah 4,2 (83%) pada kategori baik. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 “tujuan pendidikan dapat dicapai melalui pembelajaran yang efektif”. Dapat disimpulkan mahasiswa praktek lapangan kependidikan dalam proses pembelajaran harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi peserta didik secara optimal sehingga pembelajaran dapat menjadi efektif.

		Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan pada tabel 9 dapat dilihat secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata persepsi siswa SMK terhadap kompetensi profesional praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP ditinjau dari mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di kelas adalah 3,98 (80%) pada kategori baik. Menurut Rifma (2015:79) “pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan ligkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik”. Dapat disimpulkan mahasiswa praktek lapangan kependidikan agar dapat melaksanakan peran dan fungsinya harus mampu memotivasi peserta didik, mengarahkan dalam pembelajaran, menggunakan alat bantu pengajaran, dan memperbaiki program belajar mengajar.

		Secara umum, persepsi siswa SMK terhadap kompetensi profesional praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada dalam kategori baik (81%). Mahasiswa praktek lapangan kependidikan harus menyadari hal-hal yang menjadi intropeksi diri dan aspirasi untuk kemudian diaplikasikan dalam tindakan nyata misalnya lebih mengembangkan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, menjalankan segenap aturan yang berlaku, melaksanakan pembelajaran yang efektif, dan mau memperbaiki setiap kesalahan yang tejadi dalam proses pembelajaran.

		Pembahasan dari masing-masing indikator di atas menunjukkan bahwa persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP secara keseluruhan berada pada kategori Baik (81,75%).

		Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan peneliti dapat menyampaikan suatu kesimpulan dan saran untuk kedepannya bagi seluruh mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan persepsi yang baik terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan yang telah dilaksanakan, sehingga mahasiswa harus memiliki pertimbangan yang kuat dalam melakukan setiap tindakan yang dapat memberikan dampak baik maupun buruk terhadap diri sendiri, jurusan maupun nama baik kampus. Dengan demikian diharapkan persepsi siswa terhadap mahasiswa lapangan kependidikan selalu baik bahkan dapat meningkat menjadi sangat baik.











BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, mengenai persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi pedagogik praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori cukup baik (3,89) dengan TCR = 78%.

2. Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi kepribadian praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori baik (4,17) dengan TCR = 83%.

3. Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi sosial praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori baik (4,27) dengan TCR = 85%.

4. Persepsi siswa SMK terhadap kompetensi profesional praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP berada pada kategori baik (4,03) dengan TCR = 81%.

		Secara umum dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa SMK terhadap kompetensi praktek lapangan kependidikan mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP saat dikategorikan baik (4,09) dengan TCR = 81,75%.

B. Saran 

	Berdasarkan kesumpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa praktek lapangan kependidikan yang selanjutnya agar mempertahankan persepsi siswa SMK yang telah memberikan respon baik terhadap ke empat kompetensi mahasiswa praktek lapangan kependidikan sebelumnya dan agar bisa lebih meningkatkan kemampuannya untuk menjadi lebih baik sesuai dengan yang diharapkan.

2. Bagi UPT-PPL UNP untuk selanjutnya lebih mempertimbangkan lagi masukan dan saran yang didapat dari sekolah atau tempat mahasiswa praktek lapangan kependidikan agar lebih meningkatkan dan memperbaiki kualitas guru selanjutnya.

3. Bagi sekolah tempat mahasiswa melaksanakan praktek lapangan kependidikan terutama guru pamong diharapkan dapat mengarahkan dan membimbing mahasiswa praktek lapangan kependidikan untuk dapat mengembangkan kemampuannya. Hal ini bertujuan agar mahasiswa praktek lapangan kependidikan lebih disipilin dan menjadi efektif dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP bisa dikatakan berhasil dalam menetapkan kurikulum yang telah dipelajari oleh mahasiswa sebelum terjun langsung ke lapangan, namun diharapkan pihak kampus tidak cepat puas akan persepsi siswa SMK yang memberikan respon baik terhadap kompetensi mahasiswa praktek lapangan kependidikan, karena bisa memberikan dampak negatif bagi mahasiswa praktek lapangan kependidikan yang akan datang seperti tidak serius dalam bekerja.

5. Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian mengenai kompetensi praktek lapangan kependidikan diharapkan untuk lebih mendalami indikator dan sub indikator yang tidak penulis jelaskan.
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Lampiran 1

ANGKET/KUESIONER PENELITIAN

A. Pengantar 

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Sebelumnya penulis doakan Saudara/i selalu dalam keadaan sehat walafiat dan berada dalam lindungan Allah SWT. Sehubungan dengan judul penelitian yang ingin diteliti yaitu “Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP”. Maka penulis meminta kerjasama saudara/i meluangkan waktu untuk menjawab beberapa pertanyaan atau pernyataan pada angket yang telah penulis sediakan. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai yang bersangkutan dalam proses belajar mengajar.

Hasil penelitian ini akan dipergunakan sebagai data dalam penyusunan skripsi, oleh karena itu, saudara/i tidak perlu ragu atau cemas karena tujuan pengisian angket/kuesioner ini semata-mata hanya untuk memperoleh informasi sebagai sumber data bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi di Program Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan, Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri Padang dan akan dijamin kerahasiaan pribadinya.

Untuk itu penulis berharap agar saudara/i ikut serta dalam pengisian angket/kuesioner ini. Atas bantuan dan partisipasinya penulis ucapkan terima kasih.



B. Identitas

Nama	:

Kelas	:

C. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum memberi jawaban, bacalah pernyataan dengan baik dan teliti.

2. Pada setiap pernyataan terdapat 5 pilihan alternatif jawaban

SS	: Sangat setuju

S	: Setuju

RG	: Ragu-ragu

TS	: Tidak setuju

STS	: Sangat tidak setuju

3. Untuk menjawab pernyataan dibawah ini saudara/i cukup memberikan tanda ceklis (√) pada kolom seperti dibawah ini:

		No.

		Pernyataan

		Alternatif Jawaban



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS



		1.

		Guru selalu datang terlambat datang ke sekolah

		

		

		√

		

		







Jika saudara/i memberikan tanda (√) pada kolom (RG) seperti contoh diatas, berarti saudara/i masih ragu dengan pernyataan tersebut.

Selamat bekerja.





		No.

		Pernyataan

		Alternatif Jawaban



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS



		

		KOMPETENSI PEDAGOGIK

		

		

		

		

		



		A. 

		Menguasai Bahan Ajar

		

		

		

		

		



		1.

		Guru PLK merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran

		

		

		

		

		



		2.

		Guru PLK memastikan siswa paham terhadap suatu materi pembelajaran

		

		

		

		

		



		3.

		Guru PLK menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar peserta didik

		

		

		

		

		



		B.

		Mengelola Program Belajar Mengajar

		

		

		

		

		



		4.

		Guru PLK mengatur ruangan tempat berlangsungya proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		5.

		Guru PLK memiliki sikap kepemimpinan dalam proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		6.

		Guru PLK menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik

		

		

		

		

		



		C. 

		Mengelola Kelas

		

		

		

		

		



		7.

		Guru PLK menciptakan kehangatan dan keantusiasan dalam mengajar

		

		

		

		

		



		8.

		Guru PLK menggunakan berbagai metode pembelajaran yang dapat menghilangkan kebosanan saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		D.

		Menggunakan Media atau Sumber Belajar

		

		

		

		

		



		9.

		Guru PLK membuat alat-alat bantu pelajaran yang sederhana sebagai media/sumber belajar

		

		

		

		

		



		10.

		Guru PLK menggunakan dan mengelola laboratorium dalam proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		11.

		Guru PLK menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar sebagai media dan sumber belajar



		

		

		

		

		



		E.

		Menguasai Landasan-landasan Kependidikan

		

		

		

		

		



		12.

		Guru PLK memiliki rasa cinta akan kebijaksanaan atau kebenaran yang terjadi saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		13.

		Guru PLK mengenali dan menyikapi setiap individu siswa

		

		

		

		

		



		14.

		Guru PLK mengembangkan diri dalam kegiatan pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar

		

		

		

		

		



		F.

		Mengelola Interaksi Belajar Mengajar

		

		

		

		

		



		15.

		Guru PLK memberi motivasi belajar kepada siswa saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		16.

		Guru PLK menciptakan suasana kelas yang kondusif

		

		

		

		

		



		17.

		Guru PLK memberikan penghargaan dan memberikan semangat kepada siswa

		

		

		

		

		



		G.

		Menilai Prestasi Peserta Didik

		

		

		

		

		



		18.

		Guru PLK dalam memberikan penilaian tidak menghakimi siswa

		

		

		

		

		



		19.

		Guru PLK memberikan nilai seimbang antara penilaian proses dan hasil

		

		

		

		

		



		20.

		Guru PLK memberikan kesempatan siswa untuk dapat mengembangkan penilaian diri

		

		

		

		

		



		

		KOMPETENSI KEPRIBADIAN

		

		

		

		

		



		A.

		Berperilaku Sesuai dengan Ajaran Agama

		

		

		

		

		



		21.

		Guru PLK memiliki sifat jujur dan amanah disetiap tingkah lakunya

		

		

		

		

		



		22.

		Guru PLK menegakkan keadilan dalam proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		23.

		Guru PLK memiliki sikap rendah hati 

		

		

		

		

		



		B.

		Saling Menghormati dan Menghargai Antar Umat Beragama

		

		

		

		

		



		24.

		Guru PLK bergaul dengan semua orang tanpa membeda-bedakan agama 

		

		

		

		

		



		25.

		Guru PLK menghargai setiap perayaan yang dilakukan oleh siswa yang berbeda agama

		

		

		

		

		



		26.

		Guru PLK bersikap adil terhadap semua siswa yang berbeda agama saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		C.

		Berperilaku Sesuai dengan Norma/Aturan

		

		

		

		

		



		27.

		Guru PLK tidak melakukan main hakim sendiri jika ada permasalahan dalam proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		28.

		Guru PLK memiliki sifat malu seperti tidak datang terlambat ke sekolah

		

		

		

		

		



		29.

		Guru PLK memiliki dan menerapkan budaya bersih 

		

		

		

		

		



		D.

		Memiliki Sifat Sopan Santun/Tata Krama

		

		

		

		

		



		30.

		Guru PLK memperhatikan setiap kata yang diucapkannya

		

		

		

		

		



		31.

		Guru PLK selalu memperhatikan cara berpakaian yang sesuai dengan aturan yang berlaku

		

		

		

		

		



		32.

		Guru PLK patuh terhadap nilai-nilai kebiasaan yang tumbuh dan berkembang di masyarakat

		

		

		

		

		



		E.

		Bersifat Demokratis/Terbuka

		

		

		

		

		



		33.

		Guru PLK memberikan kesempatan dan peran yang besar kepada siswa saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		34.

		Guru PLK tidak mementingkan diri sendiri saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		35.

		Guru PLK melakukan diskusi ketika mengahadapi suatu persoalan dan permasalan yang sulit

		

		

		

		

		



		

		KOMPETENSI SOSIAL

		

		

		

		

		



		A.

		Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Peserta Didik

		

		

		

		

		



		36.

		Guru PLK memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapat

		

		

		

		

		



		37.

		Guru PLK memberikan umpan balik/ tanya jawab kepada siswa saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		38.

		Guru PLK memberikan nasehat kepada siswa yang tidak memperhatikan saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		39.

		Guru PLK membimbing siswa untuk bersikap baik dan berakhlak mulia

		

		

		

		

		



		B.

		Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Sesama Tenaga Pendidik

		

		

		

		

		



		40.

		Guru PLK membantu guru lain pada saat dalam mengahadapi masalah

		

		

		

		

		



		41.

		Guru PLK mendisukusikan dengan guru lain tentang masalah-masalah yang dihadapi siswa serta memberikan solusinya

		

		

		

		

		



		42.

		Guru PLK beprilaku baik dan profesional dalam melakukan tugasnya

		

		

		

		

		



		43.

		Guru PLK saling menghargai antar sesama guru

		

		

		

		

		



		C.

		Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Orang Tua dan Masyarakat Sekitar

		

		

		

		

		



		44.

		Guru PLK bersikap ramah kepada orang tua siswa 

		

		

		

		

		



		45.

		Guru PLK memberikan arahan kepada orang tua untuk membimbing anak dengan baik

		

		

		

		

		



		46.

		Guru PLK bekerjasama dengan orang tua membantu siswa demi lancarnya   proses pembelajaran

		

		

		

		

		



		47.

		Guru PLK memberikan informasi tentang perkembangan siswa di sekolah

		

		

		

		

		



		

		KOMPETENSI PROFESIONAL

		

		

		

		

		



		A.

		Mampu Mengembangkan Tanggung Jawab

		

		

		

		

		



		48.

		Guru PLK bersikap kritis sebelum bertindak

		

		

		

		

		



		49.

		Guru PLK menerima akibat dari setiap tindakan yang telah dilakukan

		

		

		

		

		



		B.

		Mampu Melaksanakan Peran dan Fungsinya

		

		

		

		

		



		50.

		Guru PLK memahami potensi setiap siswa untuk dikembangkan secara optimal

		

		

		

		

		



		51.

		Guru PLK melakukan kegiatan dan memberikan pelayanan pendidikan sesuai dengan potensi dan kondisi peserta didik

		

		

		

		

		



		52.

		Guru PLK memahami dan menjalankan segenap peraturan dan kebijakan yang berlaku



		

		

		

		

		



		C.

		Mampu Bekerja untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan Sekolah

		

		

		

		

		



		53.

		Guru PLK memiliki pribadi yang sehat fisik dan mental

		

		

		

		

		



		54.

		Guru PLK memiliki ide yang berbeda disetiap melaksanakan proses belajar mengajar

		

		

		

		

		



		55.

		Guru PLK menguasai ilmu yang sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya

		

		

		

		

		



		D.

		Mampu Melaksanakan Peran dan Fungsinya Dalam Pembelajaran di Kelas

		

		

		

		

		



		56.

		Guru PLK memotivasi siswa belajar mulai dari membuka sampai menutup pelajaran

		

		

		

		

		



		57.

		Guru PLK memberikan arahan mengenai tujuan pengajaran sebelum proses belajar mengajar dilakukan

		

		

		

		

		



		58.

		Guru PLK menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan baik dan benar saat proses belajar mengajar

		

		

		

		

		







TERIMA KASIH.

















Lampiran 2. Tabel Reliabilitas Uji Coba Angket Penelitian

UJI REABILITAS



		Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		N of Items



		.893

		58









		Case Processing Summary



		

		

		N

		%



		Cases

		Valid

		30

		100.0



		

		Excludeda

		0

		.0



		

		Total

		30

		100.0



		a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.







Interpretasi Nilai r (Alpa Cronbach)

		Alpa Cronbach

		Interprestasi



		0,80-1,00

		Sangat Tinggi



		0,60-0,80

		Tinggi



		0,40-0,60

		Sedang



		0,20-0,40

		Rendah



		0,00-0,20

		Sangat Rendah



















Sumber: Sugiyono, (2016:17)











Lampiran 3. Tabel Validitas Uji Coba Angket Penelitian 

UJI VALIDITAS

A. KOMPETENSI PEDAGOGIK

1. Menguasai Bahan Ajar

		Correlations



		

		

		x1

		x2

		x3

		tx1



		x1

		Pearson Correlation

		1

		.028

		.047

		.495**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.881

		.806

		.005



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x2

		Pearson Correlation

		.028

		1

		.534**

		.768**



		

		Sig. (2-tailed)

		.881

		

		.002

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x3

		Pearson Correlation

		.047

		.534**

		1

		.790**



		

		Sig. (2-tailed)

		.806

		.002

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx1

		Pearson Correlation

		.495**

		.768**

		.790**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.005

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







2. Mengelola Program Belajar Mengajar

		Correlations



		

		

		x4

		x5

		x6

		tx2



		x4

		Pearson Correlation

		1

		.483**

		.140

		.765**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.007

		.462

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x5

		Pearson Correlation

		.483**

		1

		.243

		.816**



		

		Sig. (2-tailed)

		.007

		

		.196

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x6

		Pearson Correlation

		.140

		.243

		1

		.591**



		

		Sig. (2-tailed)

		.462

		.196

		

		.001



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx2

		Pearson Correlation

		.765**

		.816**

		.591**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.001

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







3. Mengelola Kelas

		Correlations



		

		

		x7

		x8

		x9

		tx3



		x7

		Pearson Correlation

		1

		-.064

		.506**

		.841**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.737

		.004

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x8

		Pearson Correlation

		-.064

		1

		-.163

		.217



		

		Sig. (2-tailed)

		.737

		

		.388

		.250



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x9

		Pearson Correlation

		.506**

		-.163

		1

		.789**



		

		Sig. (2-tailed)

		.004

		.388

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx3

		Pearson Correlation

		.841**

		.217

		.789**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.250

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







4. Menggunakan Media atau Sumber Belajar



		Correlations



		

		

		x10

		x11

		x12

		tx4



		x10

		Pearson Correlation

		1

		.469**

		.432*

		.743**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.009

		.017

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x11

		Pearson Correlation

		.469**

		1

		.545**

		.813**



		

		Sig. (2-tailed)

		.009

		

		.002

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x12

		Pearson Correlation

		.432*

		.545**

		1

		.862**



		

		Sig. (2-tailed)

		.017

		.002

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx4

		Pearson Correlation

		.743**

		.813**

		.862**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		



		*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

		







5. Menguasai Landasan-Landasan Kependidikan

		Correlations



		

		

		x13

		x14

		x15

		tx5



		x13

		Pearson Correlation

		1

		.206

		.326

		.655**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.276

		.079

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x14

		Pearson Correlation

		.206

		1

		.510**

		.755**



		

		Sig. (2-tailed)

		.276

		

		.004

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x15

		Pearson Correlation

		.326

		.510**

		1

		.841**



		

		Sig. (2-tailed)

		.079

		.004

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx5

		Pearson Correlation

		.655**

		.755**

		.841**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		



		





		









6. Mengelola Interaksi Belajar Mengajar

		Correlations



		

		

		x16

		x17

		x18

		tx6



		x16

		Pearson Correlation

		1

		.406*

		.588**

		.890**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.026

		.001

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x17

		Pearson Correlation

		.406*

		1

		.218

		.677**



		

		Sig. (2-tailed)

		.026

		

		.248

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x18

		Pearson Correlation

		.588**

		.218

		1

		.756**



		

		Sig. (2-tailed)

		.001

		.248

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx6

		Pearson Correlation

		.890**

		.677**

		.756**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

		



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







7. Menilai Prestasi Peserta Didik

		Correlations



		

		

		x19

		x20

		x21

		tx7



		x19

		Pearson Correlation

		1

		.500**

		.335

		.804**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.005

		.071

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x20

		Pearson Correlation

		.500**

		1

		.214

		.798**



		

		Sig. (2-tailed)

		.005

		

		.257

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x21

		Pearson Correlation

		.335

		.214

		1

		.651**



		

		Sig. (2-tailed)

		.071

		.257

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx7

		Pearson Correlation

		.804**

		.798**

		.651**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN

1. Berpilaku Sesuai dengan Ajaran Agama

		Correlations



		

		

		x22

		x23

		x24

		tx8



		x22

		Pearson Correlation

		1

		.492**

		.327

		.781**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.006

		.078

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x23

		Pearson Correlation

		.492**

		1

		.426*

		.819**



		

		Sig. (2-tailed)

		.006

		

		.019

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x24

		Pearson Correlation

		.327

		.426*

		1

		.742**



		

		Sig. (2-tailed)

		.078

		.019

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx8

		Pearson Correlation

		.781**

		.819**

		.742**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		



		*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

		







2. Saling Menghormati dan Menghargai antar Umat Beragama

		Correlations



		

		

		x25

		x26

		x27

		tx9



		x25

		Pearson Correlation

		1

		.329

		.507**

		.778**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.076

		.004

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x26

		Pearson Correlation

		.329

		1

		.486**

		.764**



		

		Sig. (2-tailed)

		.076

		

		.006

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x27

		Pearson Correlation

		.507**

		.486**

		1

		.834**



		

		Sig. (2-tailed)

		.004

		.006

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx9

		Pearson Correlation

		.778**

		.764**

		.834**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







3. Berperilaku sesuai dengan norma atau aturan

		Correlations



		

		

		x28

		x29

		x30

		tx10



		x28

		Pearson Correlation

		1

		.281

		.146

		.715**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.132

		.440

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x29

		Pearson Correlation

		.281

		1

		.277

		.752**



		

		Sig. (2-tailed)

		.132

		

		.138

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x30

		Pearson Correlation

		.146

		.277

		1

		.629**



		

		Sig. (2-tailed)

		.440

		.138

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx10

		Pearson Correlation

		.715**

		.752**

		.629**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







4. Memiliki sifat sopan santun atau tata karma

		Correlations



		

		

		x31

		x32

		x33

		tx11



		x31

		Pearson Correlation

		1

		.337

		.141

		.749**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.069

		.456

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x32

		Pearson Correlation

		.337

		1

		.318

		.777**



		

		Sig. (2-tailed)

		.069

		

		.087

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x33

		Pearson Correlation

		.141

		.318

		1

		.605**



		

		Sig. (2-tailed)

		.456

		.087

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx11

		Pearson Correlation

		.749**

		.777**

		.605**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







5. Bersifat demokratis atau terbuka

		Correlations



		

		

		x34

		x35

		x36

		tx12



		x34

		Pearson Correlation

		1

		.295

		.163

		.570**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.113

		.390

		.001



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x35

		Pearson Correlation

		.295

		1

		.269

		.713**



		

		Sig. (2-tailed)

		.113

		

		.151

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x36

		Pearson Correlation

		.163

		.269

		1

		.792**



		

		Sig. (2-tailed)

		.390

		.151

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx12

		Pearson Correlation

		.570**

		.713**

		.792**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.001

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		



		





		







C. KOMPETENSI SOSIAL

1. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik



		Correlations



		

		

		x37

		x38

		x39

		x40

		tx13



		x37

		Pearson Correlation

		1

		.206

		.313

		.439*

		.771**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.276

		.092

		.015

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x38

		Pearson Correlation

		.206

		1

		.392*

		-.064

		.571**



		

		Sig. (2-tailed)

		.276

		

		.032

		.736

		.001



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x39

		Pearson Correlation

		.313

		.392*

		1

		.191

		.690**



		

		Sig. (2-tailed)

		.092

		.032

		

		.313

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x40

		Pearson Correlation

		.439*

		-.064

		.191

		1

		.600**



		

		Sig. (2-tailed)

		.015

		.736

		.313

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		tx13

		Pearson Correlation

		.771**

		.571**

		.690**

		.600**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.001

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

		

		



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		

		







2. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama tenaga pendidik

		Correlations



		

		

		x41

		x42

		x43

		x44

		tx14



		x41

		Pearson Correlation

		1

		.711**

		.658**

		.520**

		.881**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.000

		.000

		.003

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x42

		Pearson Correlation

		.711**

		1

		.670**

		.484**

		.864**



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		

		.000

		.007

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x43

		Pearson Correlation

		.658**

		.670**

		1

		.517**

		.844**



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		

		.003

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x44

		Pearson Correlation

		.520**

		.484**

		.517**

		1

		.744**



		

		Sig. (2-tailed)

		.003

		.007

		.003

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		tx14

		Pearson Correlation

		.881**

		.864**

		.844**

		.744**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		

		







3. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua dan masyarakat sekitar

		Correlations



		

		

		x45

		x46

		x47

		x48

		tx15



		x45

		Pearson Correlation

		1

		.406*

		.298

		.618**

		.726**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.026

		.110

		.000

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x46

		Pearson Correlation

		.406*

		1

		.826**

		.388*

		.852**



		

		Sig. (2-tailed)

		.026

		

		.000

		.034

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x47

		Pearson Correlation

		.298

		.826**

		1

		.344

		.813**



		

		Sig. (2-tailed)

		.110

		.000

		

		.063

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		x48

		Pearson Correlation

		.618**

		.388*

		.344

		1

		.731**



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.034

		.063

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		tx15

		Pearson Correlation

		.726**

		.852**

		.813**

		.731**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30



		*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

		

		



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		

		







D. KOMPETENSI PROFESIONAL

1. Mampu mengembangkan tanggung jawab

		Correlations



		

		

		x49

		x50

		x51

		tx16



		x49

		Pearson Correlation

		1

		-.020

		.355

		.815**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.915

		.054

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x50

		Pearson Correlation

		-.020

		1

		.110

		.356



		

		Sig. (2-tailed)

		.915

		

		.562

		.053



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x51

		Pearson Correlation

		.355

		.110

		1

		.745**



		

		Sig. (2-tailed)

		.054

		.562

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx16

		Pearson Correlation

		.815**

		.356

		.745**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.053

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







2. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya

		Correlations



		

		

		x52

		x53

		x54

		tx17



		x52

		Pearson Correlation

		1

		.437*

		.381*

		.734**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.016

		.038

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x53

		Pearson Correlation

		.437*

		1

		.510**

		.829**



		

		Sig. (2-tailed)

		.016

		

		.004

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x54

		Pearson Correlation

		.381*

		.510**

		1

		.813**



		

		Sig. (2-tailed)

		.038

		.004

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx17

		Pearson Correlation

		.734**

		.829**

		.813**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

		



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







3. Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah

		Correlations



		

		

		x55

		x56

		x57

		tx18



		x55

		Pearson Correlation

		1

		.441*

		.371*

		.736**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.015

		.044

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x56

		Pearson Correlation

		.441*

		1

		.720**

		.878**



		

		Sig. (2-tailed)

		.015

		

		.000

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x57

		Pearson Correlation

		.371*

		.720**

		1

		.849**



		

		Sig. (2-tailed)

		.044

		.000

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx18

		Pearson Correlation

		.736**

		.878**

		.849**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

		



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

		







4. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran dikelas

		Correlations



		

		

		x58

		x59

		x60

		tx19



		x58

		Pearson Correlation

		1

		.576**

		.242

		.778**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.001

		.197

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x59

		Pearson Correlation

		.576**

		1

		.265

		.825**



		

		Sig. (2-tailed)

		.001

		

		.157

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		x60

		Pearson Correlation

		.242

		.265

		1

		.668**



		

		Sig. (2-tailed)

		.197

		.157

		

		.000



		

		N

		30

		30

		30

		30



		tx19

		Pearson Correlation

		.778**

		.825**

		.668**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30



		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4. 

































Lampiran 5. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Menguasai Bahan Ajar

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		1

		Guru PLK merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran

		19

		95

		42

		76

		19

		57

		0

		0

		0

		0

		80

		228

		2,85

		57



		2

		Guru PLK memastikan siswa paham terhadap suatu materi pembelajaran

		23

		115

		38

		92

		19

		57

		0

		0

		0

		0

		80

		264

		3,3

		66



		3

		Guru PLK menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar peserta didik

		27

		135

		39

		108

		14

		42

		0

		0

		0

		0

		80

		285

		3,5625

		71



		Rata-rata

		69

		345

		119

		276

		52

		156

		0

		0

		0

		0

		240

		777

		3,2375

		65

















Lampiran 6. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Mengelola Program Belajar Mengajar

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		4

		Guru PLK mengatur ruangan tempat berlangsungya proses belajar mengajar

		17

		85

		38

		152

		17

		51

		8

		16

		0

		0

		80

		304

		3,8

		76



		5

		Guru PLK memiliki sikap kepemimpinan dalam proses belajar mengajar

		29

		145

		45

		180

		6

		18

		0

		0

		0

		0

		80

		343

		4,2875

		86



		6

		Guru PLK menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik

		43

		215

		30

		120

		6

		18

		1

		2

		0

		0

		80

		355

		4,4375

		89



		Rata-rata

		89

		445

		113

		452

		29

		87

		9

		18

		0

		0

		240

		1002

		4,175

		84





























Lampiran 7. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Mengelola Kelas

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		7

		Guru PLK menciptakan kehangatan dan keantusiasan dalam mengajar

		25

		125

		47

		188

		8

		24

		0

		0

		0

		0

		80

		337

		4,2125

		84



		8

		Guru PLK menggunakan berbagai metode pembelajaran yang dapat menghilangkan kebosanan saat proses belajar mengajar

		26

		130

		40

		160

		14

		42

		0

		0

		0

		0

		80

		332

		4,15

		83



		Rata-rata

		51

		255

		87

		348

		22

		66

		0

		0

		0

		0

		160

		669

		4,1813

		84































Lampiran 8. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Menggunakan Media atau Sumber Belajar

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		9

		Guru PLK membuat alat-alat bantu pelajaran yang sederhana sebagai media/sumber belajar

		17

		85

		35

		140

		24

		72

		4

		8

		0

		0

		80

		305

		3,8125

		76



		10

		Guru PLK menggunakan dan mengelola laboratorium dalam proses belajar mengajar

		11

		55

		39

		156

		21

		63

		8

		16

		1

		1

		80

		291

		3,6375

		73



		11

		Guru PLK menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar sebagai media dan sumber belajar

		13

		65

		29

		116

		25

		75

		7

		14

		6

		6

		80

		276

		3,45

		69



		Rata-rata

		41

		205

		103

		412

		70

		210

		19

		38

		7

		7

		240

		872

		3,6333

		73























Lampiran 9. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Menguasai Landasan-landasan Kependidikan

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		12

		Guru PLK memiliki rasa cinta akan kebijaksanaan atau kebenaran yang terjadi saat proses belajar mengajar

		27

		135

		41

		164

		12

		36

		0

		0

		0

		0

		80

		335

		4,1875

		84



		13

		Guru PLK mengenali dan menyikapi setiap individu siswa

		16

		80

		38

		152

		26

		78

		0

		0

		0

		0

		80

		310

		3,875

		78



		14

		Guru PLK mengembangkan diri dalam kegiatan pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar

		15

		75

		52

		208

		10

		30

		3

		6

		0

		0

		80

		319

		3,9875

		80



		Rata-rata

		58

		290

		131

		524

		48

		144

		3

		6

		0

		0

		240

		964

		4,0167

		80



























Lampiran 10. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Mengelola Interaksi Belajar Mengajar

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		15

		Guru PLK memberi motivasi belajar kepada siswa saat proses belajar mengajar

		25

		125

		53

		212

		2

		6

		0

		0

		0

		0

		80

		343

		4,2875

		86



		16

		Guru PLK menciptakan suasana kelas yang kondusif

		12

		60

		41

		164

		27

		81

		0

		0

		0

		0

		80

		305

		3,8125

		76



		17

		Guru PLK memberikan penghargaan dan memberikan semangat kepada siswa

		23

		115

		35

		140

		20

		60

		2

		4

		0

		0

		80

		319

		3,9875

		80



		Rata-rata

		60

		300

		129

		516

		49

		147

		2

		4

		0

		0

		240

		967

		4,0292

		81































Lampiran 11. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Pedagogik Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Menilai Prestasi Peserta Didik

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		18

		Guru PLK dalam memberikan penilaian tidak menghakimi siswa

		22

		110

		32

		128

		21

		63

		2

		4

		3

		3

		80

		308

		3,85

		77



		19

		Guru PLK memberikan nilai seimbang antara penilaian proses dan hasil

		22

		110

		43

		172

		9

		27

		6

		12

		0

		0

		80

		321

		4,0125

		80



		20

		Guru PLK memberikan kesempatan siswa untuk dapat mengembangkan penilaian diri

		26

		130

		42

		168

		12

		36

		0

		0

		0

		0

		80

		334

		4,175

		84



		Rata-rata

		70

		350

		117

		468

		42

		126

		8

		16

		3

		3

		240

		963

		4,0125

		80































Lampiran 12. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Berperilaku Sesuai dengan Ajaran Agama

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		21

		Guru PLK memiliki sifat jujur dan amanah disetiap tingkah lakunya

		31

		155

		31

		124

		18

		54

		0

		0

		0

		0

		80

		333

		4,1625

		83



		22

		Guru PLK menegakkan keadilan dalam proses belajar mengajar

		26

		130

		37

		148

		17

		51

		0

		0

		0

		0

		80

		329

		4,1125

		82



		23

		Guru PLK memiliki sikap rendah hati 

		28

		140

		41

		164

		11

		33

		0

		0

		0

		0

		80

		337

		4,2125

		84



		Rata-rata

		85

		425

		109

		436

		46

		138

		0

		0

		0

		0

		240

		999

		4,1625

		83

































Lampiran 13. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Saling Menghormati dan Menghargai Antar Umat beragama

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		24

		Guru PLK bergaul dengan semua orang tanpa membeda-bedakan agama 

		48

		240

		26

		104

		4

		12

		0

		0

		2

		2

		80

		358

		4,475

		90



		25

		Guru PLK menghargai setiap perayaan yang dilakukan oleh siswa yang berbeda agama

		32

		160

		36

		144

		11

		33

		1

		2

		0

		0

		80

		339

		4,2375

		85



		26

		Guru PLK bersikap adil terhadap semua siswa yang berbeda agama saat proses belajar mengajar

		40

		200

		35

		140

		5

		15

		0

		0

		0

		0

		80

		355

		4,4375

		89



		Rata-rata

		120

		600

		97

		388

		20

		60

		1

		2

		2

		2

		240

		1052

		4,3833

		88





























Lampiran 14. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Berperilaku Sesuai dengan Norma/aturan

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		27

		Guru PLK tidak melakukan main hakim sendiri jika ada permasalahan dalam proses belajar mengajar

		36

		180

		35

		140

		6

		18

		0

		0

		3

		3

		80

		341

		4,2625

		85



		28

		Guru PLK memiliki sifat malu seperti tidak datang terlambat ke sekolah

		19

		95

		26

		104

		29

		87

		4

		8

		2

		2

		80

		296

		3,7

		74



		29

		Guru PLK memiliki dan menerapkan budaya bersih 

		20

		100

		51

		204

		8

		24

		1

		2

		0

		0

		80

		330

		4,125

		83



		Rata-rata

		75

		375

		112

		448

		43

		129

		5

		10

		5

		5

		240

		967

		4,0292

		81































Lampiran 15. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Memiliki Sifat Sopan Santun/Tata Krama

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		30

		Guru PLK memperhatikan setiap kata yang diucapkannya

		22

		110

		41

		164

		16

		48

		1

		2

		0

		0

		80

		324

		4,05

		81



		31

		Guru PLK selalu memperhatikan cara berpakaian yang sesuai dengan aturan yang berlaku

		31

		155

		36

		144

		12

		36

		1

		2

		0

		0

		80

		337

		4,2125

		84



		32

		Guru PLK patuh terhadap nilai-nilai kebiasaan yang tumbuh dan berkembang di masyarakat

		18

		90

		54

		216

		8

		24

		0

		0

		0

		0

		80

		330

		4,125

		83



		Rata-rata

		71

		355

		131

		524

		36

		108

		2

		4

		0

		0

		240

		991

		4,1292

		83





























Lampiran 16. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Kepribadian Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Bersifat Demokratis/Terbuka

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		33

		Guru PLK memberikan kesempatan dan peran yang besar kepada siswa saat proses belajar mengajar

		26

		130

		45

		180

		8

		24

		0

		0

		1

		1

		80

		335

		4,1875

		84



		34

		Guru PLK tidak mementingkan diri sendiri saat proses belajar mengajar

		21

		105

		38

		152

		18

		54

		3

		6

		0

		0

		80

		317

		3,9625

		79



		35

		Guru PLK melakukan diskusi ketika mengahadapi suatu persoalan dan permasalan yang sulit

		31

		155

		34

		136

		13

		39

		2

		4

		0

		0

		80

		334

		4,175

		84



		Rata-rata

		78

		390

		117

		468

		39

		117

		5

		10

		1

		1

		240

		986

		4,1083

		82























Lampiran 17. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Peserta didik

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		36

		Guru PLK memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapat

		29

		145

		48

		192

		3

		9

		0

		0

		0

		0

		80

		346

		4,325

		87



		37

		Guru PLK memberikan umpan balik/ tanya jawab kepada siswa saat proses belajar mengajar

		20

		100

		48

		192

		12

		36

		0

		0

		0

		0

		80

		328

		4,1

		82



		38

		Guru PLK memberikan nasehat kepada siswa yang tidak memperhatikan saat proses belajar mengajar

		24

		120

		48

		192

		7

		21

		0

		0

		1

		1

		80

		334

		4,175

		84



		39

		Guru PLK membimbing siswa untuk bersikap baik dan berakhlak mulia

		38

		190

		38

		152

		3

		9

		1

		2

		0

		0

		80

		353

		4,4125

		88



		Rata-rata

		111

		555

		182

		728

		25

		75

		1

		2

		1

		1

		320

		1361

		4,2531

		85















Lampiran 18. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Sesama Tenaga Pendidik

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		40

		Guru PLK membantu guru lain pada saat dalam mengahadapi masalah

		28

		140

		42

		168

		10

		30

		0

		0

		0

		0

		80

		338

		4,225

		85



		41

		Guru PLK mendisukusikan dengan guru lain tentang masalah-masalah yang dihadapi siswa serta memberikan solusinya

		29

		145

		42

		168

		9

		27

		0

		0

		0

		0

		80

		340

		4,25

		85



		42

		Guru PLK beprilaku baik dan profesional dalam melakukan tugasnya

		25

		125

		46

		184

		9

		27

		0

		0

		0

		0

		80

		336

		4,2

		84



		43

		Guru PLK saling menghargai antar sesama guru

		30

		150

		48

		192

		2

		6

		0

		0

		0

		0

		80

		348

		4,35

		87



		Rata-rata

		112

		560

		178

		712

		30

		90

		0

		0

		0

		0

		320

		1362

		4,2563

		85























Lampiran 19. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Sosial Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Berkomunikasi dan Bergaul Secara Efektif dengan Orang Tua dan Masyarakat Sekitar

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		44

		Guru PLK bersikap ramah kepada orang tua siswa 

		34

		170

		37

		148

		9

		27

		0

		0

		0

		0

		80

		345

		4,3125

		86



		45

		Guru PLK memberikan arahan kepada orang tua untuk membimbing anak dengan baik

		32

		160

		34

		136

		12

		36

		2

		4

		0

		0

		80

		336

		4,2

		84



		46

		Guru PLK bekerjasama dengan orang tua membantu siswa demi lancarnya   proses pembelajaran

		25

		125

		37

		148

		15

		45

		2

		4

		1

		1

		80

		323

		4,0375

		81



		47

		Guru PLK memberikan informasi tentang perkembangan siswa di sekolah

		25

		125

		36

		144

		16

		48

		3

		6

		0

		0

		80

		323

		4,0375

		81



		Rata-rata

		116

		580

		144

		576

		52

		156

		7

		14

		1

		1

		320

		1327

		4,1469

		83





















Lampiran 20. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Mampu Mengembangkan Tanggung Jawab

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		48

		Guru PLK bersikap kritis sebelum bertindak

		11

		55

		43

		172

		23

		69

		3

		6

		0

		0

		80

		302

		3,775

		76



		49

		Guru PLK menerima akibat dari setiap tindakan yang telah dilakukan

		10

		50

		54

		216

		14

		42

		2

		4

		0

		0

		80

		312

		3,9

		78



		Rata-rata

		21

		105

		97

		388

		37

		111

		5

		10

		0

		0

		160

		614

		3,8375

		77







































Lampiran 21. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Mampu Melaksanakan Peran dan Fungsinya

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		50

		Guru PLK memahami potensi setiap siswa untuk dikembangkan secara optimal

		15

		75

		41

		164

		21

		63

		3

		6

		0

		0

		80

		308

		3,85

		77



		51

		Guru PLK melakukan kegiatan dan memberikan pelayanan pendidikan sesuai dengan potensi dan kondisi peserta didik

		20

		100

		44

		176

		15

		45

		1

		2

		0

		0

		80

		323

		4,0375

		81



		52

		Guru PLK memahami dan menjalankan segenap peraturan dan kebijakan yang berlaku

		32

		160

		42

		168

		6

		18

		0

		0

		0

		0

		80

		346

		4,325

		87



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Rata-rata

		67

		335

		127

		508

		42

		126

		4

		8

		0

		0

		240

		977

		4,0708

		81

























Lampiran 22. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Mampu Bekerja untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan Sekolah

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		53

		Guru PLK memiliki pribadi yang sehat fisik dan mental

		22

		110

		45

		180

		12

		36

		1

		2

		0

		0

		80

		328

		4,1

		82



		54

		Guru PLK memiliki ide yang berbeda disetiap melaksanakan proses belajar mengajar

		25

		125

		49

		196

		6

		18

		0

		0

		0

		0

		80

		339

		4,2375

		85



		55

		Guru PLK menguasai ilmu yang sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya

		27

		135

		38

		152

		11

		33

		4

		8

		0

		0

		80

		328

		4,1

		82



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Rata-rata

		74

		370

		132

		528

		29

		87

		5

		10

		0

		0

		240

		995

		4,1458

		83





























Lampiran 23. Tabel Frekuensi Persepsi Siswa SMK Terhadap Kompetensi Profesional Praktek Lapangan Kependidikan Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP Ditinjau dari Mampu Melaksanakan Peran dan Fungsinya dalam Pembelajaran di Kelas

		No

		Aspek yang Dinilai

		Alternatif Jawaban Responden

		Jumlah

		Rata-rata

		%



		

		

		SS

		S

		RG

		TS

		STS

		

		

		



		

		

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		F

		FX

		

		



		56

		Guru PLK memotivasi siswa belajar mulai dari membuka sampai menutup pelajaran

		18

		90

		41

		164

		17

		51

		2

		4

		2

		2

		80

		311

		3,8875

		78



		57

		Guru PLK memberikan arahan mengenai tujuan pengajaran sebelum proses belajar mengajar dilakukan

		18

		90

		53

		212

		6

		18

		3

		6

		0

		0

		80

		326

		4,075

		82



		58

		Guru PLK menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan baik dan benar saat proses belajar mengajar

		20

		100

		45

		180

		10

		30

		4

		8

		1

		1

		80

		319

		3,9875

		80



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Rata-rata

		56

		280

		139

		556

		33

		99

		9

		18

		3

		3

		240

		956

		3,9833

		80





















Lampiran 24. Surat Izin Penelitian

[image: C:\Users\TOSHIBA\Downloads\IMG_0870.JPG]
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Lampiran 25. Surat Melaksanakan Penelitian

[image: C:\Users\TOSHIBA\Downloads\IMG_0847.JPG]

rata-rata (mean)	

3.2	4.2	4.2	3.6	4.0199999999999996	4.03	4.01	TCR (%)	

65	84	84	73	80	81	80	





rata-rata (mean)	

4.2	4.4000000000000004	4.03	4.13	4.1099999999999985	TCR (%)	

83	88	81	83	82	





rata-rata (mean)	

4.3	4.3	4.2	TCR (%)	

85	85	83	





rata-rata (mean)	

3.84	4.0999999999999996	4.2	3.98	TCR (%)	

77	81	83	80	
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